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ABSTRAKSI

IRFAN ALI, Mahasiswa limu Politik Nomor pokok E 111 04 013, menyusun skripsi
dengan judul Peran Media Cetak Dalam Membangun Citra Calon Gubernur Pada
PILKADA Sul-Sel, dibawah bimbingan Dr. Armin Arsyad, M.Si sebagai
pembimbing | dan Dr. Muhammad, M.Si sebagai pembimbing Il.

Keberhasilan sebuah pencitraan politik melalui pemberitaan yang dilakukan oleh
surat kabar (media cetak) didalam mempengaruhi perilaku pemilih dalam sebuah
PEMILU sudah tidak dapat dipungkiri lagi. Pertarungan memperebutkan jabatan politik
kini tak bisa lepas lagi dari upaya politik pencitraan, khususnya yang dilakukan para
aktor politik lewat media komunikasi massa. Mengingat besarnya peran surat kabar
dalam mentransformasikan masalah-masalah politik kepada masyarakat dengan efek
yang ditimbulkan dari transformasi tersebut salah satunya efek surat kabar membangun
citra aktor politik, maka penulis merasa terntarik untuk melakukan penelitian terhadap
Peran Media Cetak Dalam Membangun Citra Calon Gubemur Pada Pilkada Sul-Sel
2007.

Dalam melakukan penelitian, penulis memiliki tujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis peran Surat Kabar dalam membangun citra calon Gubernur pada Pilkada
Sulawesi-Selatan 2007. Serta untuk menggambarkan dan menganalisis faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi Surat Kabar berperan dalam membangun citra calon
Gubernur pada Pilkada Sulawesi-Selatan 2007. Tipe penelitian ini bersifat deskriptif
analisis, dengan menggunakan teknik analisis data analisis teks. Teknik analisis teks ini
digunakan untuk menganalisis isi berita Surat Kabar Fajar dan Surat Kabar Tribun
Timur perihal Pilkada dan calon yang bertarung pada Pilkada 2007 lalu.

Penulis menemukan bahwa efekifitas serta efisiensi membangun citra dengan
menggunakan media Surat Kabar dipengaruhi oleh Surat Kabar (sebagai medianya),
Tim Media Kandidat (sebagai pembuat pesannya), dan masyarakat (sebagai pemakai
media/penerima pesan). Berhasil apa tidaknya pencitraan ftu, tergantung pada
bagaimana penyajian isi berita oleh media, bagaimana Tim Media kandidat dalam
membuat/meramu sebuah pesan, serta sejauh mana masyarakat mau menjadikan
befita-berita politik yang dimuat di media itu sebagai prefrensi politiknya. Adapun faktor
penyebab Surat Kabar dianggap mampu mengelola pencitraan itu, tidak lepas dari
kepercayaan pembaca terhadap Surat Kabar akan netralitasnya dalam menyajikan
pemberitaan. Pendek kata, melalui media Surat Kabar pesan-pesan politik diupayakan
mampu mengubah perilaku pemilih dalam menentukan pilihannya pada PILKADA
Gubernur Sul-Sel. Ketika ini terwujud, maka disinilah titik keberhasilan Surat Kabar
dalam membangun citra.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana dipahami selama ini bahwa, sekelompok orang bisa saja memilih
sebuah partai atau kandidat politik karena dianggap sebagai representasi dan agama
atau keyakinannya. Tetapi sekelompok yang lainnya memilih karena partai ataupun
_ kandidat tertentu dianggap representasi dari kelas sosialnya. Ada juga kelompok yang
memilih sebagai ekspresi dari sikap loyal pada partai atau figur tokoh tertentu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan polik diperlukan dalam menyusun strategi
marketing. Informasi mengenai faktor-faktor tersebut antara lain berguna untuk
menyusun strategl komunikasi, manajemen kandidat, dan penyusunan isu dan
kebijakan yang akan ditawarkan kepada para pemilih. Efektifitas dan efisiensi
penyampaian pesan politik, apa dan bagaimana pesan disampaikan, ditentukan oleh
pemahaman perilaku politik. Siapa, kapan, dan bagaimana seorang kandidat tampil
agar dapat menarik massa juga ditentukan oleh perilaku pemilih. Pendek kata, perilaku
pemilih menjadi informasi penting yang sangat berguna untuk dalam perencanaan
kampanye, dan dalam alokasi sumber daya yang dimiliki seorang kandidat atau sebuah
partai.

Pada kehidupan politik, arli penting infomasi fidak bisa dipungkiri perannya
dalam membentuk perilaku politk dalam masyarakat. Informasi politik yang diterima
oleh masyarakat menjadi referensi bagi masyarakat untuk menemukan tindakan-

findakan politik yang dilakukannya. Informasi mengenai politk bisa didapatkan



seseorang dengan berbagai cara. Salah satunya dengan mengakses media massa
seperti radio, televisi, majalah, jurnal maupun surat kabar.

Arti penting informasi terhadap perilaku manusia telah lama menjadi bahan
kajian bagi para iimuan-ilmuan sosial. Para ahli berusaha melihat bagaimana sebuah
informasi yang diterima oleh seseorang bisa berpengaruh terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukannya. Dalam bukunya ‘One Dimensional Man’, Herbert Marcuse mencoba
menjelaskan bagaimana informasi yang diterima oleh manusia sepanjang hidupnya
telah berperan membentuk kepribadian dan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-
harinya. Dalam hal ini, Herbert Marcuse mengindikasikan betapa pentingnya arti
informasi dalam kehidupan kita, dimana informasi yang kita peroleh setiap saat melalui
panca indera kita telah mempengaruhi dan membentuk kepribadian kita.

Surat kabar sebagai salah satu media massa yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan
mereka, telah menjadi sebuah sarana informasi vital yang setiap saat dibutuhkan oleh
masyarakat khalayak. Kehadiran surat kabar dalam kehidupan sehari-hari telah banyak
berbagai kemasan dan gaya bahasa. Belakangan ini, seiring perkembangan teknologi
yang semakin canggih, pemberitaan dalam surat kabar menjadi semakin aktual dan
semakin luas cakupannya. Tidak hanya terbatas pada berita-berita yang sifatnya lokal,
letapi mencakup berita nasional, regional, bahkan internasional, dan semua ity
disajikan kepada konsumen dalam bentuk berita yang akiual, yang setiap saat dapat
konsumsi oleh setiap lapisan masyarakat yang selalu ingin tahu akan informasi/berita.

Surat kabar didalam menyajikan informasinya tidaklah selektif hanya pada
sebuah bidang tertentu, tetapi mencakup berbagai bidang pemberitaan yang bisa
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi. Informasi-informasi tersebut

mencakup informasi ekonomi, politik, budaya, sosial, pertahanan keamanan, hiburan,



olahraga, dan lain sebagainya. Dalam pemberitaan politik, surat kabar banyak
menyajikan informasi-informasi aktual dunia politik dalam berbagai bentuk pemberitaan
yang kesemuanya bertujuan untuk menyediakan informasi dalam dunia politik, yang
akhir-akhir ini ke banyakan menjadi minat utama para pembaca.

Kemudahan surat kabar untuk diakses, menjadikan surat kabar banyak
dikonsumsi oleh masyarakat guna mendapatkan berbagai informasi untuk kemudian
dijadikan referensi yang bermanfaat bagi tindakan mereka selanjutnya. Kecenderungan
masyarakat untuk menjadikan media sebagal salah satu sumber informasi untuk
dijadikan referensi dalam tindakan mereka juga terjadi dalam dunia politik. Masyarakat
akan cenderung untuk mengakses berbagai bentuk informasi yang bisa dijadikan
referensi dalam tindakan politik mereka. Akibat dari informasi yang disajikan oleh media
akan berpengaruh pada perilaku politik seseorang. Biasanya informasi yang diterima
melalui berbagai pemberitaan politik di media massa akan menjadi stimulan yang akan
memacu reaksi komunikan (pembaca, pendengar, penonton} dalam perilaku politiknya,
baik itu reaksi aktif maupun pasif. Misalnya, aksi demonstrasi menentang kebijakan
pemerintah yang disosialisasi lewat pemberitaan media. Hal tersebut merupakan salah
satu contoh kejadian politik yang dipicu oleh tanggapan masyarakat atas pemberitaan
media.

Pertarungan memperebutkan jabatan politik kini tak bisa lepas lagi dari upaya
politik pencitraan, khususnya yang dilakukan para aktor politik lewat media komunikasi
massa. Surat kabar sebagai salah satu media yang menyajikan berita politik pada
masyarakat dan salah satu media yang cukup banyak diakses oleh masyarakat dalam
memperoleh informasi, tentu saja berperan dalam mempengaruhi perilaku politik dalam
masyarakat melalui berita yang mereka sajikan. Peran surat kabar sebagai salah satu

agen sosialisasi politik menjadikan surat kabar juga banyak dijadikan sebagai salah



satu sarana untuk mendapatkan dukungan politik oleh institusi-institusi politik ataupun
tokoh-tokoh politik dengan menghadirkan pemberitaan-pemberitaan  yang bisa
mengangkat citra mereka dikalangan pembaca, sehingga mereka memperoleh
dukungan atau setidaknya simpati dari para pembaca.

Keberhasilan sebuah hegemoni politik melalui pemberitaan yang dilakukan oleh
surat kabar (media cetak) didalam mempengaruhi perilaku pemilih dalam sebuah
Pemilu sudah tidak dapat dipungkiri lagi. Pertarungan memperebutkan jabatan politik
kini tak bisa lepas lagi dari upaya politik pencitraan, khususnya yang dilakukan para
aktor politik lewat media komunikasi massa. Bagi para aktor politik, membangun citra
politik di tengah-tengah khalayak, sudah pasti menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan
didalam proses politik, guna menarik perhatian serta simpati masyarakat. Sebab
diyakini, citra poitik yang dimiliki seseorang akan membantu dia untuk memberi
pemahaman dalam mengidentifikasikan tujuan, gagasan, yang ingin dicapai dalam
satiap proses politik.

Keberhasilan media massa (surat kabar) dalam membangun citra aktor polifik
diakui oleh mantan Master Campaign (MC) Gubernur-Wagub Sul-Sel Syahrul Yasin
Limpo-Agus Arifin Nu'mang (Sayang), lman YL. Menurut Irman, keberhasilan Tim
‘sayang” memenangkan Pilkada Sulawesi-Selatan kemarin tidak terlepas dari iklan
politik yang dibuatnya mengenai program “sayang” yang dimuat di media, yang dapat
mempengaruhi opini publik, Beliau menambahkan, media sebagai alat kontrol sangat
efektif mempengaruhi pemilih.

! Irman YL. 2008. Tribun Timur edisi Jumat 24 Oktober



Komunikasi politik di Negara-Negara sedang berkembang seperti Indonesia
biasanya menggunakan dua sistem komunikasi dominan, yaitu media massa modem
dan sistam komunikasi tradisional. Untuk mempengaruhi masyarakat, maka sangat
perlu untuk memilih sarana komunikasi yang tepat, sesuai dengan keperluan dan
kepada siapa pesan politik ingin disampaikan.

Surat Kabar pada umumnya memiliki dampak utama atau media effect yang
sangat besar dan signifikan. Dampak Surat Kabar itu bisa saja diperhitungkan sebagai
sumber informasi, perubahan perilaku, pembentuk opini, atau perwujudan nilai-nilai
values ). Dengan menyadani sisi positif dan media effect ini, para calon Gubernur yang
bertarungpun tidak segan-segan menggelontorkan dana ratusan juta rupiah untuk
membiayai kampanye pencitraan personal lewat Surat Kabar ini. Kepercayaan akan
pengaruh dan kekuatan ( media effect ) media, terutama dalam kapasitasnya yang
besar sebagai penyampai informasi, suara, simbol (images), dan berbagai ide, serta
kemampuan media massa dalam mengatasi dan menembus hambatan komunikasi,
tidak hanya hambatan ruang dan waktu, tetapi juga budaya, umur, status sosial, dan
ekonomi. Selain itu, media massa terbukti memiliki daya tarik (personal) luar biasa bagi
hampir semua orang.

Surat Kabar merupakan sarana persuasi yang efektif dan efisien karena bisa
menjangkau banyak pemilih yang menjadi target, dengan wakiu yang cepat dan biaya
yang relatif murah. Adalah tidak mungkin, khususnya dari sisi waktu, bagi tim sukses
kampanye Gubernur untuk mendatangi target pemilih mereka secara langsung atau
‘door fo door'. Penggunaan media Surat Kabar adalah cara yang sangat memungkinkan
untuk 'bertemu langsung' dengan target pemilih,



Kebanyakan warga Sulawesi Selatan yang mempunyai hak pilih mendapatkan
informasi tentang pemilihan bukan dar kontak langsung dengan para calonnya atau
dengan para praktisi politik (politis]) ataupun tim pelaksana kampanye. Melainkan
melalui media cetak maupun siaran atau juga elektronik, misalnya, surat kabar, majalah,
websites, radio, dan khususnya televisi. Bagi para politisi, media cetak tersebut dipakai
dan diberdayakan demi suksesnya pelaksanaan kampanye Gubemur dan demi
keberhasilan kandidat Gubemur mendapatkan suara pemilih sebanyak mungkin
sehingga kandidat tersebut bisa menjadi Gubernur.

Media massa dalam bentuk cetak dan siaran mempunyai lima funasi khusus
dalam sistem politik, yaitu, “reporting the news, interpreting the news, socializing
citizens about politics, infiuencing citizens' attifudes and behaviors, and setting the
ggsﬂda for government action”. Kelima fungsi tersebut sekaligus menjadi kekuatan
media massa dalam kaitannya dengan politik, khususnya dalam hal ini dengan
pelaksanaan kampanye Gubemur Sulawesi Selatan.

Sebagal sarana komunikasi, Surat Kabar dimanfaatkan untuk mensosialisasikan
visi dan misi dari kandidat Gubernur, memberikan informasi selengkap dan semenarik
mungkin terkait dengan program-program jangka panjang dan pendek sebagai
perwujudan pelaksanaan visi dan misi para kandidat, memberikan liputan dalam kolom
reguler maupun kolom khusus terkait dengan kampanye mereka, menyampaikan
biografi dan karya-karya para kandidat berikut rencana kerjia mereka. Informasi-
informasi tersebut dikemas sedemikian rupa dalam aneka bentuk publikasi — liputan
berita, liputan khusus, features, analisis, iklan, dan lain-lainnya - sehingga menjadi

berguna dan menarik bagi para calon pemilih,



Kemasan publikasi dalam media Surat Kabar seperti ini dimaksudkan sebagai sarana
persuasi agar para calon pemilih tertarik, terpikat kepada calon Gubernur yang
disosialisasikan dan dipopularitaskan dalam kampanye tersebut.

Kehadiran Surat bisa menarik, karena sifatnya yang lama dalam pengertian
bahwa informasi yang dipublikasikan tersebut bisa disimpan tanpa harus melakukan
‘recording’ sebagaimana dalam media massa siaran, dan kemudian informasi tersebut
bisa mudah didapatkan kembali sewaktu-waktu diperlukan. Dengan demikian Surat
Kabar bukan merupakan media komunikasi, informasi, dan persuasi yang lewat begitu
saja sebagaimana yang terjadi dalam media massa siaran baik radio maupun televisi.
Di sinilah letak kekuatan media Surat Kabar.

Selain karena hal tersebut di atas, informasi media Surat Kabar juga mempunyai
kekuatan bagi kalangan tertentu, khususnya bagi golongan berpendidikan. Informasi
ataupun data dalam bentuk cetak sangat digemari oleh kalangan sebagaimana tersebut
di atas. Mereka membutuhkan informasi dan data dalam bentuk cetakan karena jenis ini
pada umumnya merupakan hasil suatu cbservasi dan analisis yang cukup mendalam
dan representatif yang bisa menjadi acuan bagi mereka baik untuk kepentingan mereka
sendiri maupun untuk kepentingan lainnya, Berdasarkan kesimpulan dari berbagai studi
orang berpendidikan tinggi lebih menyukai media cetak atau media bacaan
dibandingkan dengan media siaran, sedangkan mereka yang berpendidikan meanengah
lebih menyukai televisi dan radio.

Proses Pilkada Gubermur 2007 kali ini, berbeda dengan Pilkada sebelum-
sebelumnya. Pada Pilkada kali ini, masyarakat merupakan kunci utama dalam
menentukan bakal calon yang akan memimpin Sul-Sel untuk periode berikutnya.
Karena masyarakat sebagai penentu, maka tentunya para calon yang bertarung dalam

pemilihanpun saling berlomba dalam menarik simpati darl masyarakat. Berbagal



mediapun digunakan, dan salah satunya dengan Surat Kabar. Pada Pilkada Gubemur
Sul-Sel 2007 lalu, maraknya penggunaan Surat Kabar sebagai media kampanye para
calon Gubermnur yang bertarung sangat sering kita saksikan. Besarnya perhatian
masyarakat untuk mencari informasi perihal Pilkada, tentunya menjadi alasan utama
Surat Kabarpun aktif dalam memberitakan setiap calon.

Dengan melihat fenomena ini, akan maraknya penggunaan media Surat Kabar
oleh para calon pada Pilkada Gubernur 2007 lalu, penulis melihat bahwasanya tujuan
dari kesemuanya itu diharapkan oleh para calon sebagal peretas jalan membangun
citranya ditengah-tengah masyarakat. Penulis beranggapan bahwa proses membangun
citra yang dilakukan oleh para calon tersebut, tidak lepas dari yang namanya hegemoni
politik, dimana tujuan dari kesemuanya itu adalah menghubungkan diri ke orang lain,
guna mewujudkan sebuah kedekatan yang dapat menimbulkan terciptanya paradigma
baru di tengah-tengah masyarakat, dalam menginterpretasikan aktor-aktor politik.
Dalam proses ini, media cetak sebagal salah satu saluran komuniasi politik menjadi
sarana yang sangat strategis digunakan oleh para aktor politik. Posisi media cetak
sebagai ruang yang selalu berada dan dekat di tengah-tengah masyarakat divakini
dapat membentuk persepsi di masyarakat. Persepsi yang dibangun oleh media dapat
berasal dari realitas sesungguhnya, ataupun berita buatan. Berita buatan (tidak sesuai
dengan kenyataannya), dimaksudkan sebagai pemberitaan yang sengaja diciptakan
guna membentuk persepsi dan membangun citra aktor politik di tengah-tengah
khalayak semata.

Meiihat fenomena tersebut, akan keterlibatan media cetak (surat kabar) pada
Pilkada Gubernur 2007 lalu. Mengingat besamya peran surat kabar dalam
mentransformasikan masalah-masalah politik kepada masyarakat dengan efek yang

ditimbulkan dari transformasi tersebut salah satunya efek surat kabar membangun citra



aktor politik (dalam hal ini para calon gubernur), maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap “Peran Media Cetak Dalam Membangun Citra Calon

Gubernur Pada Pilkada Sul-Sel 2007".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis meletakkan asumsi dasar bahwa ada pola
perilaku yang dibangun oleh pemberitaan masalah-masalah politik yang terdapat di
surat kabar di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Polarisasi dari perilaku tersebut
merupakan suatu bentuk pencitraan politik, yang kemudian ber afiliasi pada
kepentingan aktor-aktor politik yang hadir di tengah-tengah masyarakat. Dari asumsi
tersebut, maka peneliti mencoba merumuskan masalah dengan menyusun beberapa
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana peran Surat Kabar dalam membangun citra calon Gubernur pada
Pilkada Sulawesi-Selatan 2007 ?
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Surat Kabar berperan dalam
membangun cifra calon Gubernur pada Pilkada Sulawesi-Selatan 2007 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Untuk menggambarkan dan menganalisis peran Surat Kabar dalam membangun
citra calon Gubernur pada Pilkada Sulawesi-Selatan 2007,
2. Untuk menggambarkan dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi Surat Kabar berperan dalam membangun citra calon Gubemur

pada Pilkada Sulawesi-Selatan 2007.



10

Kegunaan Penelitian

Akademisi :

1. Peneliian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya
literatur politik, perihal pencitraan politik yang dilakukan cleh Surat Kabar.

2. Dihrapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan/pembelajaran di
penelitian-penelitian berikutnya, perihal Surat Kabar dalam proses politik.

Prakdis :

1. Diharapkan penelitian ini dapat semakin memperiegas posisi media dalam
keglatan per-politikan

2. Diharapkan peneltian ini bisa menjadi bahan acuan bagi para aktor poliik sarta
khalayak sipil, untuk melihat akan bagaimana Surat Kabar itu berperan dalam
dunia perpolitikan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pencitraan memang cenderung tidak sama dengan realitas sosial. Pencitraan
hanyalah realitas di atas kerias, atau realitas politik. Namun ketika realitas politik
berjarak jauh dengan realitas sosial, maka hal itu bisa menjadi bumerang bagi kandidat.
Seorang Kkandidat misalnya dicitrakan sebagai figur yang santun dan religius.
Sementara dalam dataran realitas sosial, publik mengingatnya sebagai orang yang
terlibat KKN atau kejahatan moral lainnya. Seorang kandidat dalam waktu instan
hendak dicitrakan sebagai tokoh ekonomi kerakyatan, sementara kiprah politiknya
sepanjang ingatan rakyat hanya mengurusi kepentingan ekonomi konglomerasi. Politik
pencitraan memang tak mungkin dipisahkan dari praktek politik dalam pilkada untuk
memilih kandidat. Sebagai bentuk tanggungjawab politik para kandidat, tim sukses dan
parpol pengusung kandidat, sebaiknya setiap politk pencitraan yang dilakukan
bermuara untuk melahirkan transaksi politk dengan rakyat secara rasional. Bukan
membangun dengan politik pencitraan yang irasional, atau memantik sisi emosional
rakyat semata. Di sisi lain, politik pencitraan yang dibangun hendaknya mencerminkan
realitas keseharian kandidat. Jika memang dalam kesehariannya kandidat adalah tokoh
dermawan, maka sudah sepaniasnya jika tim sukses memperkuat dan meneguhkan
citra kandidat dengan berbagai media. Jadi, marilah kita bangun politik pencitraan yang
semakin mendewasakan publik, bukan malah mengakal-akali publik.
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A. Komunikasi Politik dan Komunikasi Massa

Komunikasi Politik vaitu proses penyampaian informasi mengenai politik dari
pemerintah kepada rakyat, ataupun sebaliknya. Komunikasi politik merupakan transmisi
informasi yang relefan secara politis dari satu bagian system politik kepada system
politik yang lain. Antara system socsial dan system politik merupakan unsur dinamis dari
suatu system polifik, dan proses sosialisasi, partisipasi, dan pengrekrutan tergantung
pada komunikasi. Komunikasi dan pengetahuan, nilai-nilai dan sikap adalah
fundamental bagi ke-tiga hal tadi, sebab semuanya menentukan bentuk aktifitas politik
indifidu yang bersangkutan. Salah satu tujuan komunikasi politik adalah membangun
citra poliik yang baik bagi khalayak ?
1. Proses Komunikasi Politik

Pada tahun 1948, iimuan politik Harold D. Lasswell memformulasikan unsur-
unsur komunikasi dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut "Who Says What in Which
Channeito Whom With What Effect?”

1. Unsur who (siapa: sumber atau komunikator). Sumber utama dalam komunikasi
massa adalah lembaga atau organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas
lembaga atau organisasi (institufionalized person). Yang dimaksud dimaksud
dengan lembaga dalam hal ini adalah perusahaan surat kabar, stasiun radio,
televisi, majalah, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud institutionalized
person adalah redakiur surat kabar (sebagai contoh). Melalui tajuk rencana
menyatakan pendapatnya dengan fasilitas lembaga. Oleh karena itu, ia memiliki
kelebihan dalam suara atau wibawa dibandingkan berbicara tanpa fasilitas
lembaga.

2. Unsur says wha! (mengatakan apa: pesan). Pesan-pesan komunikasi massa
dapat diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dan dapat menjangkau audien
yang sangat banyak. Pesan-pesan itu berupa berita, pendapat, lagu, iklan, dan
sebagainya,

* Anwar Arifin, 2006, Pencitraan Dalam Politik, Jakarta, Pustaka Indonesia: 1
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Dengan karakteristik pesan-pesan komunikasi massa sebagai berikut:

1. Publicly. Pesan-pesan komunikasi massa pada umumnya tidak ditujukan
kepada orang perorang secara eksklusif, melainkan bersifat terbuka, untuk
umum atau publik.

2. Rapid. Pesan-pesan komunikasi massa dirancang untuk mencapai audien
yang luas dalam waktu yang singkat serta simultan.

3. Transient. Pesan-pesan komunikasi massa untuk memenuhi kebutuhan
segera, dikonsumsi sekali pakai dan bukan untuk tujuan yang bersifat
permanen. Pada umumnya, pesan-pesan komunikasi massa cenderung
dirancang secara fimely, supervisial, dan kadang-kadang bersifat
sensasional.

3. Unsur in which channel (saluran atau media). Unsur ini menyangkul semua
peralatan yang digunakan untuk menyebariuaskan pesan-pesan komunikasi
massa, Media yang mempunyai kemampuan tersebut adalah surat kabar,
majalah, radio, televisi, internet, dan sebagainya.

4. Unsur fo whom (penenma; khalayak; audien). Penerima pesan-pesan
komunikasi massa biasa disebut audien atau khalayak. Orang yang membaca
surat kabar, mendengarkan radio, menonton televisi, browsing internet
merupakan beberapa contoh dan audien.

5. Unsur with what effect (dampak). Dampak dalam hal ini adalah perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam diri audiens sebagai akibat dari keterpaan
pesan-pasan media. Yaitu, perubahan dalam ranah pengetahuan; sikap; dan
perilaku nyata. Perubahan ini biasanya berlangsung secara berurutan. ?

Pertanyaan-pertanyaan sederhana ini mengedentifikasi unsur-unsur yang biasa
terdapat pada semua komunikasl. Sebuah sumber dan penerima, pesan, media

komuniksi, dan tanggapan.

* Dan Nimmg, 2004, Komunikasi Politik; komunikator pesan dan media, Tjun Surjaman,
Bandung, Remaja Rosdakarya: 13-21
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Pada hakekatnya, komunikasi politik mengandung informasi atau pesan tentang
politic. Dalam proses itu, efek politik yang ditimbulkan telah menjadi pusat kajian
komunikasi politik dalam paradigma mekanistis. Efek politik yang paling esensial dalam
komunikasi politik mekanistis dimulai dengan terbangunnya citra yang positif,
terbentuknya dukungan opini publik, dan terjadinya kemenangan dalam pemilihan
umum dan pemilihan lainnya. Sebagal proses dalam komunikasi terdapat suatu pesan
politik yang mengalir melintasi ruang dan wakiu secara langsung atau melaui media
dari sumber atau komunikator politk kepada penerima atau komunikan politik. Pesan itu
kemudian menimbulkan efek pada khalayak, yang biasa juga disebut sebagal umpan
balik (feed back). Selanjutnya, efek yang berbentuk sikap atau opini merupakan pula
pesan politik yang disalurkan secara langsung atau melaui media kepada penerima

komunikasi *

2. Media Massa Sebagai Saluran Komunikasi Politik

Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass communication,
sebagai kependekan dari mass media communicafion. Artinya, komunikasi yang
menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. lstilah mass
communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa
(mass media) sebagali kependekan dari media of mass communication. Massa
mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di lokasi tertentu
yang sama, meraka dapat tersebar atau terpencar di berbagai lokasi, yang dalam waktu

yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang

sama.

* Anwar Arifin, 2008, Opini Fublik, Pustaka Indonesia: 72
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Komunikasi massa adalah suatu proses dimana komunikator-komunikator
menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara terus
menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak
yang besar dan berbeda-beda dengan melalui berbagai cara.

Elizabeth Noelle Neumann mengungkapkan ciri-ciri komunikasi massa adalah
sebagal berikut:

1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis.

2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta komunikasi.
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan anonim.
4. Mempunyai publik yang secara tersebar.

Pesan-pesan media tidak dapat dilakukan secara langsung, artinya jika kita
berkomunikasi melalui surat kabar, maka komunikasi kita tadi harus diformat sebagai
berita atau artikel, kemudian dicetak, didistribusikan, baru kemudian sampai ke audiens.
Antara kita dan audiens tidak bisa berkomunikasi secara langsung, sebagaimana dalam
komunikasi tatap muka. Istilah yang sering digunakan adalah inferposed.
Konsekuensinya adalah, karakteristik yang kedua, fidak terjadi interaksi antara
komunikator dengan audiens. Komunikasi berlangsung satu arah, dari komunikator ke
audiens, dan hubungan antara keduanya impersonal, Karakteristik pokok ketiga adalah
pesan-pesan komunikasi massa bersifat terbuka, artinya pesan-pesan dalam
komunikasi massa bisa dan boleh dibaca, didengar, dan ditonton oleh semua orang,
Sedangkan karakteristic keempat adalah adanya intervensi pengaturan secara

institusional antara si pengirim dengan si penerima.”

¥ Jalaluddin Rakhmat, 2003, Komunikasi Massa, Bandung, Remaja Rosdakarya: 77
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Dalam berkomunikasi melalui media massa, ada aturan, norma, dan nilai-nilal
yang harus dipatuhi. Beberapa aturan perilaku normatif ada dalam kode etik, yang
dibuat oleh organisasi-organisasi jurnalis atau media.

Froses membangun citra aktor-aktor politik yang dilakukan oleh media dalam

sabuah proses pemilihan umum merupakan sebuah wujud komunikasi politik. Akan
tetapi, isl komunikasi kampanye bervariasi dalam penyajian oleh media, dalam
kecepatan anggapan orang terhadapnya karena proses defenisi yang mengantarnya,
dan dalam variasi kekayaan yang dipersepsi di antara berbagai alternatif oleh para
permnber suara.
Dalam kampanye politik, berbagai media berpartisipasi dalam preses keseluruhan
yang terus berkembang, banyak sekali menangani peristiwa yang sama dan
menanggapi penyajian satu sama lain. Yang disajikan oleh media itu disaring dan diatur
dengan berbagai cara dalam pengalaman crang, dengan banyak diantaranya yang
dipilih dan digunakan dalam gelanggang komunikasi lokal. Susunan proses komunikasi
dianggap memberikan pengaruh yang nyata, yang dapat tetap dipisahkan dan diukur
dengan beberapa pararelogram kekuatan®

Kehadiran media massa (surat kabar, radio, film dan televisi) mendorong
propaganda, agitasi, kampanye, dan public relations dalam politik, berkembang lebih
pesat |agi. Penggunaan media massa dalam komunikasi tentu sangat penting atau
memiliki urgensi, karena media massa memiliki kontribusi yang besar dalam
mengembangkan demokrasi. Selain itu, media massa selau dipandang memiliki
pangaruh yang kuat terutama dalam membangun opini publik dan memberikan

pengetahuan bagi publik.

® Herbert Blumer. Suggestions for the study of Mass-Media Effects: 201
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Tiga tipe isi surat kabar dalam hal bertindak sebagai sarana bagi komunikasi
kampanye yaitu ihwal berita, editorial, dan iklan. Semuanya membantu pembinaan citra
dan penyajian masalah. Namun, pembuatan/pembentukan citra adalah yang paling
utama. Dalam suatu studi tentang peliputan berita dalam pemilihan presiden tahun
1868 oleh harian-harian metropolitan misainya, Doris Graber menemukan bahwa
fokusnya jauh lebih pada atribut pribadi para kandidat ketimbang pada pokok
masalahnya. Kepada pembaca, surat kabar menyajikan cerita yang membina kesan
tentang pentingnya kredibilitas, watak, gaya, dan reputasi kandidat melalui sarana
seperti penempatan cerita, judul, isi, dan banyaknya liputan yang ditujukan kepada
setiap pancari jabatan.”

Temuan ini jika digabungkan dengan bukti besamya pengaruh dukungan surat
kabar dalam pemilihan lokal, menunjukan bahwa komponen editorial surat kabar
merupakan saluran signifikan dan persuasi kampanye. Yang penting dalam
meninmbang peran surat kabar dalam persuasi politik ialah dampak dukungan surat
kabar kepada bagaimana orang memilih. Riset terakhir mengemukakan, bahwa para
pemilih lebih menaruh perhatian pada dukungan editorial di surat kabar. (Dan Nimmo.
Komunikasi Politik; komunikator, pesan dan media: 203)

1. Berita Politik

Berita politik yang disebarkan media massa merupakan hasil relaksasi berita dari
wartawan yang sengaja menonjolkan peristiwa-peristiwa tertentu di dalam masyarakat,
Media massa memberikan penekanan-penekanan terhadap isu-isu tertentu kepada
khalayaknya yang kesemuanya tidak terlepas dari kharakteristik pemberitaan dan misi

politik.

’ Dan Nimme, 2004, Komunikasl Politik, komunikator, pesan dan media, Bandung, Remaja
Rosdakarya: 202
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A_S.Achmad mengatakan:
‘Bahwa para redaktur dan penyiar memainkan peranan penting dalam
membentuk realitas sosial kita, sebagimana mereka melakukan pekerjaan
mereka sehari-hari memilih dan memajang berita. Dampak media massa ini
yaitu, kemampuannya untuk mempengaruhi perubahan kognitif diantara individu-
individu serta untuk menyusun perilaku mereka. Efek yang penting dari media
massa yaitu kemampuannya untuk menata serta mengatur secara mental dunia
kita. Media massa tidakiah mungkin berhasil dalam menyampaikan kepada kita
apa vyang dipikirkan, akan tetapi berhasil menark parhaﬂan dalam
menyampalkan kepada kita tentang masalah apa yang dipikirkan”. ®
2. Perilaku Politik
Perilaku politikk dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Interaksi antara pemerintah dan
masyarakat, antara lembaga pemerintah, serta antara kelompok dan individu di
masyarakat dalam rangka proses pembuatan, pelaksanaan dan penegakan keputusan
politik pada dasarnya merupakan perilaku politik.
Menurut Jack C. Plano, pengkajian perilaku politik:
“Fikiran dan tindakan manusia yang berkaitan dengan proses memerintah. Yang
termasuk perilaku politik adalah tanggapan-tanggapan internal (fikiran, sikap dan
keyakinan) serta juga tindakan-tindakan | yang nampak (pemungutan suara, gerak
protes, lobby, kaukus dan kampanye)”.
Perilaku politik Individu, yang merupakan data krusial pada pendekatan
behavioralism, prosesnya dibentuk diawali dari ide, pemahaman dan penilaian akan
peristiwa-peristiwa politik, dan menimbulkan sikap politik yang kemudian mendapat

pengaruh dari agen-agen sosialisasi politik (media massa, keluarga, lingkungan kerja,

:#..SMmaﬁ, 2001, Komunikasi Media Massa dan Khalayak: 42
google. com . ‘Kajian Perilaku Politik’
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kontak-kontak politik langsung, sekolah, dan lain sebagainya), yang kemudian di
wujudkan dalam tindakan politik (voting, ikut rapat politik, kampanye, diskusi politik, dan
lain-lain).

Sejalan dengan pengertian politik, perilaku politk berkenaan dengan suatu
tujuan masyarakat, kebijakan guna mencapai suatu tujuan, serta systemn kekuasaan
yang memungkinkan adanya suatu otoritas untuk mengatur kehidupan masyarakat
kearah pencapaian tujuan tersebut. Politk senantiasa berkenaan dengan tujuan
masyarakat secara umum (public goal) dan bukan tujaun perorangan. Upaya yang
dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari merupakan suatu
wujud perilaku ekonomi. Akan tetapi, jika pemerintah berupaya agar kebutuhan pokok
rakyat dapat terpenuhi secara baik misalnya, itu termasuk perilaku politik, yang dalam
hal ini adalah perilaku politik ekonomi.

Berkaitan dengan perilaku politik, satu hal yang perlu dibahas adalah apa yang disebut
dengan sikap politik, seperti yang telah disinggung di atas.

Setiap manusia yang lahir ke muka bumi ini adalah dalam ke adaan polos tampa
dibekali suatu pandangan ataupun sikap perasaan tertentu. Sikap-sikap atau
pandangan tersebut nanti akan terbentuk sepanjang perkembangannya. Peranan sikap
dalam kehidupan manusia cukup besar. Sebab apabila sudah dibentuk, maka sikap-
sikap itu akan turut menentukan cara-cara perilaku seseorang terhadap objek sikap
rya.

Walaupun antara perilaku politk dan sikap politik terdapat kaitan yang sangat
erat, keduanya tetap perlu dibedakan. Sikap merupakan kesiapan untuk bersaksi
terhadap objek lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek
tersebut. Sikap belum tentu merupakan suatu tindakan atau aktivitas, tetapi baru

merupakan kecenderungan atau biasa disebut dengan pra-disposisi.
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Dari suatu sikap tertentu dapat di perkirakan tindakan apa yang akan dilakukan
berkenaan dengan objek yang dimaksud. Sikap mengandung 3 kemponen, yaitu
kognisi, afeksi dan konasi. Kognisi berkenaan dengan ide dan konsep, afeksi
menyangkut kehidupan emosional, sedangkan konasi merupakan kecenderungan
beringkah laku. Sikap politik dapat dinyatakan sebagai kesiapan untuk bereaksi
terhadap objek tertentu yang bersifat politik, sebagai hasil penghayatan terhadap objek
tersebut. Dengan munculnya sikap politik tertentu akan dapat diperkirakan perilaku
poiitlk apa yang sekiranya akan muncul.

Ketidaksetujuan terhadap kebijakan pemerintah pusat menaikkan tarif BBM,
misalnya, merupakan suatu sikap politik. Terhadap kebijakan yang dikeluarkan tesebut
dapat menimbulkan berbagai macam reaksi. Ada yang menerima, ada yang melakukan
protes secara damai, ada yang melakukan unjuk rasa yang berujung anarkis, dan ada
pula yang lebih suka diam tanpa memberi reaksi apa-apa. Reaksi yang terakhir kerap
dijumpai pada beberapa kelompok yang menamakan dinl sebagai mayoritas yang diam
atau “silent mayority”. Diam bukan berarti tidak memiliki sikap politik. Diam itu sendiri
dapat dikatakan sebagai sikap politik, sebab dengan diam bukan berarti bahwa yang
bersangkutan tidak memiliki penghayatan terhadap objek yang ada di sekitarmya.

Diam dapat berarti setuju, dapat berarti netral dan dapat pula berarti menolak,
akan tetapi merasa tidak berdaya untuk membuat pilihan lain. Oleh karena itu, perilaku
politik tidak selamanya mewakili sikap politik sesecrang. Apabila seseorang merasa
tidak setuju dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang, misalnya
ketidak setujuan itu merupakan sikap politik. Dengan sikap politik yang demikian, tidak
selalu memunculkan pernyataan penolakan, protes, atau menolak melaksanakan
kebijakan tersebut. Bisa jadi, karena adanya faktor dari luar dirinya yang bersangkutan

tetap melaksanakan keputusan tersebut. Kondisi ini mengandung arti bahwa perilaky
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politiknya berbeda dari sikap politik pada dirinya. Dengan kata lain, oleh karena adanya

| faktor-faktor dari luar dirinya, maka perilaku politiknya tidak lantas mewakili sikap

politiknya. Perilaku politik akior politik, seperti perencanaan, pengambilan keputusan,
dan penegakan keputusan dipengaruhi oleh berbagai dimensi latar belakang yang
merupakan bahan dalam pertimbangan politiknya, Demikian juga warga Negara biasa
dalam berperilaku politik juga dipengaruhi oleh beberapa faktor dan latar belakanag.
3. Opini Politik

Opini Politk pada umumnya diartikan sebagai keyakinan dan sikap masyarakat
terhadap isu sosial tertentu. Opini politik bisa saja menyangkut fakta atau preferansi.
Suatu pendapat yang mencerminkan keberpihakan dapat diklarifikasikan sesual dengan
arahnya {(mendukung atau menentang, tindakan atau posisi) dan intensitasnya
(kekuatan keberpihakan). Dalam bukunya Modem Democracies, James Bryce
mendefinisikan Opini Politik sebagai "kumpulan pendapat orang mengenai hal ihwal
yang mempengaruhi atau menarik minat komunitas”. James Bryce mencoba
mengungkapkan bahwa opini yang sama tidak akan pemah berkembang pada suatu
masyarakat tertentu, melainkan hanya berkembang pada suatu kelompok masyarakat
tertentu. Opini politik sebagai suatu “jiwa" yang lebih penting dari pada pengungkapan
berbagai kelompok tentang berbagai masalah. Opini politik hanyalah sebuah proses
sampingan dari hasil interaksi dimana opini politk bertindak sebagai makna yang
ditangkap dari proses komunikasi individu atau kelompok, dimana pemaknaan tersebut
nantinya akan memicu munculnya sebuah tindakan yang bemuansa politis.

Ada tiga jenis kecenderungan yang menunjukkan arah terbentuknya opini politik
dalam masyarakat, yakni kepercayaan, nilai dan pengharapan. Ketiga unsur ini saling
mempengaruhi dalam proses pembentukan opini politik nantinya. Kepercayaan

mengacu kepada apa yang diterima sebagai benar atau tidak benar tentang sesuatu, itu
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didasarkan atas pengalaman masa lalu, pengetahuan dan informasi sekarang, persepsi
yang berkesinambungan dan sebagainya. Nilai melibatkan kesukaan dan ketidak
sukaan, cinta dan kebencian, hasrat dan ketakutan seseorang; bagaimana seseorang
menilai sesuatu dan intensitas penilaiannya kuat, netral, lemah adalah yang menjadi
masalahnya. Pengharapan mengandung citra seseorang tentang akan seperti apa
keadaan setelah tindakan, pengharapan dituturkan dari pertimbangan terhadap apa
yang terjadi jika dilakukan perbuatan tertentu.

Pembentukan opini politik selalu berkaitan dengan komunikasi politik sebagai
salah satu jenis komunikasi massa. Media Massa sebagai saluran komunikasi massa
melakukan beberapa hal kegiatan di dalam menyusun agenda pokok masalah untuk
perdebatan publik, menetapkan konteks untuk penilaian rakyat tentang kejadian,
mengubah kejadian menjadi peristiwa, mempengaruhi pengharapan rakyat tentang
bagaimana akhimya peristiwa itu, dan berbagai cara melukiskan citra tentang pemimpin
politik. Menurut Falkowski Cwalan dan Kaid, iklan politik yang disebarkan oleh media
massa (media cetak) memainkan peranan strategis di dalam menjalankan political
marketing. Dalam hal ini, iklan politik berguna untuk beberapa hal, yaitu:

1. Membentuk citra kontestan dan sikap emosional terhadap kandidat.

2. Membantu para pemilih untuk terlepas dari ketidakpastian pilihan karena
mempunyai kecenderungan untuk memilih kontestan tertentu.

3, Alat untuk melakukan re-konfigurasi citra kontestan.

4. Mengarahkan minat untuk memilih kontestan tertentu.

5. Mempengaruhi opini politik tentang isu-isu nasional.
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6. Memberi pengaruh terhadap evaluasi dan interpretasi para pemilin terhadap
kandidat dan event-event politik."®
Selanjutnya, pesan politik atau pembicaraan politik dibagi dalam empat jenis yaitu :

“Pesan politik ialah, meyakinkan dan membangkitkan massa. Otoritas =osial.

Ungkapan personal dan diskusi publik. Melalui kata-kata politik dan permainan

kata (retorika) akan tercipta citra politik dalam masyrakat.”

Pembicaraan politik itu ditujukan kepada khalayak (audience) sebagal sasaran
melalui media massa, dengan tujuan terciptanya citra politik dan opini publik yang
positif. Hal ini diperlukan agar dalam masyarakat terbangun partisipasi politik dalam
bentuk memberikan suara serta dukungannya dalam pemilihan umum dan pemilihan
lainnya. "’

4. Proses Opini Politik

Proses Opini Politik adalah hubungan atau kaitan antara kepercayaan, nilai dan
unsur yang dikemukakan ocleh persecrangan didepan umum dan kebijakan yang dibuat
aleh pejabat terpilih dalam mengatur perbuatan sosial dalam situasi konflik, yakni dalam
politik. Dalam proses pembentukan opini politik ada tiga tahap yakni :

a. Konstruksi Personal
Konstruksi Personal adalah tahap dimana individu mengamati segala
sesuatu, menginterpretasikannya dan menyusun makna obyek-obyek politik

secara sendiri-sendiri dan subyektif,

11’Tr:n-m Pito, Efriza, Kemal. F. Mengenal Teori-Teori Polftik.: 221
""Dan Nimmo, 2004. komunikator, pesan, dan media: 236-240



b. Konstruksi Sosial
Konstruksi Soslal yaitu tahap yang menyatakan opini politik pribadi didalam
kelompok sosial yang menghasilkan opini kelompok.
Jika mengungkapkan pandangannya bukan melalui kelompok terorganisasi
melainkan melalui kebebasan pribadi yang relatif didalam tempat pemberian
suara, surat kepada anggota dewan, atau tanggapan terhadap polling, maka
pilihan yang dibuat dalam keadaan tersendiri dan terpisah satu sama lain,
akan membentuk Opini Rakyat Opini massa pada umumnya merupakan
ungkapan pandangan yang baur dan tidak terorganisasi yang sering
disimbolkan sebagai budaya, konsesus, atau apa yang fasih disebut oleh
politikus sebagai Opini Publik.
c. Konstruksi Politik

Konstruksi politik yaitu tahap yang menghubungkan Opini Publik, Opini
Rakyat, dan Opini Massa dengan kegiatan para Pejabat Publik (Eksekutif,
Legislatif, dan Yudikatify yang sama-sama bertanggung jawab atas
pemrakarsaan, perumusan, penerimaan, penerapan, penginterpretasian dan
penilaian-penilaian kebijakan.

B. Teori Political Marketing

Dalam setiap proses politik, para akor politik tentunya pasti akan sangat

membutuhkan yang namanya kampanye. Menurut Pfau dan Parrot, kampanye adalah

suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang

dilaksanakan pada rentang waktu tentu, dengan tujuan untuk mempengaruhi khalayak

sasaran yang telah ditetapkan.

s Adman Mursal, 2004, Political Marketing; strategi memenangkan pemilu, Jakarta, Gramedia
Pustaka Utama: 205
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Poilifical marketing dipahami sebagai strategi kampanye politik untuk
membentuk serangkaian makna politis tertentu di dalam pikiran para pemilih.
Serangkaian makna politis yang terbentuk dalam pikiran para pemilih menjadi orientasi
perilaku yang akan mengarahkan pemilih untuk memilih kontestan tertentu. Makna
politis initah yang menjadi output penting political marketing yang menentukan, pihak
mana yang akan dicoblos para pemilih. Political markeling juga dipahami sebagai
serangkaian akfifitas terencana, strategis tapi juga taktis, berdimensi jangka panjang
dan jangka pendek, untuk menyebarkan makna politik kepada para pemilih

. Tujuannya, membentuk dan menanamkan harapan, sikap, keyakinan, orientasi,
dan perilaku pemilih. Perilaku pemilih yang diharapkan adalah ekspresi mendukung
berbagai dimensi, khususnya menjatuhkan pilihan pada partai atau kandidat tertentu.

Dalam bukunya, Adman Nursal juga membentuk makna-makna politis dengan
pendekatan political marketing yang disederhanakan dengan model 9P: positioning,
policy, person, party, presentation, push markefing, pull markeling, pass markeling, dan
poifing.

1. Positioning yaitu, strategi komunikasi untuk memasuki jendela otak pemilih agar
sebuah kontestan mengandung arti tertentu yang mencerminkan keunggulannya
terhadap kontestan pesaing dalam bentuk hubungan asosiatif.

2. Policy yaitu, tawaran program kerja jika terpilih kelak yang ditawarkan kontestan
untuk memecahkan masalah kemasyarakatan berdasarkan isu-isu yang
dianggap penting oleh para pemilih.

3. Person yaitu, kualitas dari kandidat. Yang meliputi, kualitas instrumental, dimensi
simbaolis, dan fenotipe optis.

4. Party yaitu, substansi produk politik.
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5. Presentation adalah bagaimana ketiga substansi produk politik (policy, person,
party) disajikan.
6. Push marketing yaitu, penyampaian produk politik langsung kepada para pemifih,
7. Pull marketing yaitu, penyampaian produk polittk dengan memanfaatkan media
massa.
8. Pass marketing yaitu, penyampaiaan produk politik kepada influencer group.
8. Pofling yaitu, wadah yang dijadikan sarana untuk melihat efektitas political
marketing yang dijalankan, guna mengetahui arah yang akan dituju, sudah
sampai dimana, apa yang harus disampaikan, apa yang harus diubah, dan apa
yang harus diteruskan,™
Kesuksesean polifical marketing yang dijalankan oleh setiap kandidat dalam
proses politik, tidak bisa lepas dari peran media massa. Pada pendekatan pudl
markeling Adman Nursal membagi dua cara penggunaan madia, yaitu dengan
membayar dan tampa membayar. Pendekatan ini sangat menentukan pembentukan
citra sebuah kontestan, ™

Sesuai hakekatnya, keberadaan media massa dalam political marketing tentunya
dijadikan sebagai sarana pemuatan iklan politk kandidat yang diharapkan dapat
membangun citra kandidat serta mempengaruhi pilihan pemilih. klan yang dimaksud
yaitu cara mengkomunikasikan gagasan dan produk-produk politik melalui media
massa tertentu, oleh kontestan tertentu dengan memberi bayaran kepada pihak media
tersebut. Keputusan pembelian media, yaitu dengan membuat komitmen pembelian
ruang atau waktu terhadap media-media yang dipilih.

——

" Inid: 295-208 e
L Toni.A, Efriza, Kemal.F, 2005, Mengenal Teori-teori Politik, Jakarta, Nuansa: 216
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Isu penting dalam hal ini adalah bagaimana menggunakan waktu tayang atau

ruang media secara efisien melalui kesepakatan bisnis yang saling menguntungkan

' antara kontestan dan pihak media.

C. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Ada beberapa model pendekatan yang digunakan dalam analisis wacana kritis

diantaranya yaitu : ( Ayub Khan, Tesis Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin )

Analisis Bahasa Kritis (Critical Linguistic) yang banyak dipengaruhi oleh teori

sistamatik tentang bahasa yang diperkenalkan oleh Halliday.

Analisis wacana pendekatan Perancis (French Discourse Analysis) yang
dipelopori oleh Pecheux, yang banyak dipengaruhi oleh teor ideclogy Althusser

dan teori wacana Foucault.

Analisis wacana pendekatan perubahan social { Sociocultural Change Approach)
yang memusatkan perhatiannya bagaimana wacana berdampak pada
perubahan social yang dipelopori oleh Fairlough yang banyak terinspirasi

pemikiran Foucault, Julia Kristeva dan Bakhtin,

Analisis wacana pendekatan sejarah (Discourse Historical Approach), analisis
banyak dipengaruhi oleh pemikiran dari sekolah Frankfurt, khususnya Jurgen

Habermas kemudian ia dikembangkan oleh sekelompok pengajar di Vienna di

bawah Ruth Wodak.

Anaisis wacana pendekatan Kognisi Sosial (Socio-cognitive Approach).
Pendekatan ini dikembangkan oleh para pengajar di Universitas Amsterdam,

dengan tokoh utamanya Teun A. Van Dijk.
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Analisis wacana kritis model Van Dijk bukan hanya semata-mata menganalisis

teks, tapi juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan

yang ada dalam masyarakat, dan bagaimana kognisi atau pikiran dan kesadaran yang

membentuk dan berpengaruh terhadap teks yang dianalisis. Van Dijk menggambarkan

 wacana dalam tiga dimensi atau bangunan yaitu: teks, kognisi sosial dan konteks

sosial. Inti analisisnya adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke
dalam satu kesatuan analisis. Pada dimensi teks yang diteliti bagaimana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai uniuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level
kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita, yang melibatkan kognisi individu
dari wartawan atau redaktur, Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana
yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah yang dipengaruhi kognisi

wartawan atau redaktur.

Analisis Kognisi Sosial

Pada tahap ini analisis diharapkan dapat mengungkapkan makna yang
tersembunyi dibalik teks. Pendekatan kognitif menurut Van Djik didasarkan pada
asumsi bahwa teks diberikan makna oleh pemakai bahasa. Oleh karena itu analisis
membutuhkan penjelasan yang menjadi representasi kognisi dan strategi wartawan
atau redaktur dalam memproduksi suatu berita. Bagaimana peristiwa dipahami dan
dimengerti didasarkan pada skema. Van Djik menyebutkan skema ini sebagai model.
Skema dikonseptualisasikan sebagai struktur mental di mana tercakup di dalamnya
bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial dan peristiwa. Skema
menunjukkan bahwa kita menggunakan struktur mental untuk menyeleksi dan
memproses informasi yang datang dari lingkungan. Skema sangat ditentukan oleh

Pengalaman dan sosialisasi. Sebagal sebuah struktur mental, skema menolong kita



menjelaskan realitas dunia yang kompleks. membantu kita memandu apakah yang
harus kita pahami, maknai, dan ingat tentang sesuatu. Skema menggambarkan
bagaimana seseorang menggunakan informasi yang tersimpan dalam memeorinya dan
bagaiman itu diintegrasikan dengan informasi yang baru yang menggambarkan
bagaimana peristiwa dipahami, ditafsickan, dan dimasukkan sebagai bagian dari
pengetahuan kita tentang suatu realitas.

Analisis kognisi sosial sangat menekankan bagaimana peristiwa dipahami,
didefinisikan, dianalisis dan ditafsirkan ditampilkan dalam suatu model dalam
memorinya yang akhirnya mewarnai sebuah teks berita. Model ini menggambarkan
bagaimana tindakan atau peristiwa yang dominan, partisipan, waktu, lokasi keadaan,
obyek yang relevan atau perangkat tindakan yang dibentuk dalam struktur berita.
Misalnya, sebuah peristiwa demostrasi mahasiswa, keadaan apa dari peristiwa itu yang
ditonjolkan; demonstrasinyakah atau pengrusakannya; aktor yang terlibat apakah lebih
menekankan kepada polisi atau mahasiswa yang demonstrasi. Demikian pula pada
karakteristik wakiu, tempat dan sebagainya. Model atau skema itulah yang menjadi titik
fokus dari analisis kognisi sosial.

1. Media Cetak
1. Pengertian Surat Kabar

Sejarah persuratkabaran sudah cukup tua usianya. Berawal sejak zaman
Romawi, waktu kaisar Roma dijabat Gajus Julius Cesar pada 10044 tahun sebelum
Masehi, di kota Roma khusus nya di tempat-tempat ramai, dipasang pengumuman
yang berwarna putih. Papan putih ini kemudian disebut ACTA DIURNA. Sedangkan di
tempat dimana papan itu dipasang disebut FORUM ROMANU . Dari zaman tersebut,
model seperti ini kemudian sudah dapat dikatakan sebagai cikal bakal hadimya surat

kabar. Hal ini di sebabkan ACTA DIURNA berisi berita-berita yang merupakan
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pemberitahuan ke semua orang yang ingin mengetahuinya. Proses pengumpulan berita
seputar Negeri berlanjut ke orang-orang kaya Romawi yang memanfaatkan budak nya
untuk mencari berita-berita yang hangat untuk didengar oleh sang majikan. Budak-
budak pencari berita ini kemudian menjadi cikal bakal |ahir nya istilah wartawan.

Menurut etimologi atau asal katanya, surat kabar/pers (Indonesia) berasal dari
perkataan Fressa dalam bahasa latin, atau press dalam bahasa Inggris yang
kesemuanya berarti tekan atau tulis. Pengertian ini kemudian berkembang menjadi hal-
hal yang berhubungan dengannya yakni mesin cetak dan percetakan, dan lebih khusus
lagi yang di tujukan kepada khalayak. Pengertian inilah yang kemudian dipersempit
oleh umum nya masyarakat atau idiom Indonesia menjadi Surat Kabar. Teguh
Meinenda mengartikan pers sebagai surat kabar, yang mengandung pengertian
sebagai berikut :

“alat media cetak mempunyai peranan sebagai penghubung bathiniah dan

santapan rohaniah. Selain itu surat kabar juga berfungsi sebagai alat kontrol

sosial yang memberikan penerangan kepada masyarakat, serta mendidik nya
untuk kehidupan dikemudian har".

Dalam hal ini, surat kabar lebih dilihat sebagai suatu hubungan atau interaksi
yang cukup mendalam dengan manusia melalui isi yang disampaikannya. Akan tetapi
untuk perihal surat kabar sebagai sarana pendidik, penulis berasumsi bahwasanya
pernyataan tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dipicu sebab pada
dasarnya realitas yang ditunjukkan oleh mdia massa (termasuk surat kabar) cenderung
berputar pada realitas “polesan’, tidak sesuai dengan fakta dan realitas sebenamya,

sehingga efek yang ditimbulkanpun akan jauh dari yang namanya mendidik, melainkan

sebaliknya.

———

HTBg:uh Meinenda, 1881, Pengantar limu Komunikasi, Bandung, Amico; 44




31

2. Fungsi Surat Kabar

Berfungsinya pers dalam masyarakat sangatiah tergantung cleh masyarakat dan
lingkungan tempat surat kabar itu berdir. Dinamisme masyarakat dengan berbagai
kepentingan pluralisme kebutuhannya demikian mempengaruhi fungsi dari surat kabar
itu pula. Sshingga pada hakekatnya fungsi surat kabar itu relatif, tergantung dari model
atau system sosial dan politik dimana surat kabar itu berada. F. Racmadi beranggapan
bahwa fungsi pertama dari surat kabar itu adalah untuk memberikan informasi, namun
selanjutnya fungsi ini harus memuat unsur hiburan, pendidikan, serta harus mampu
mempengaruhi khalayak untuk melakukan suatu kegiatan tertentu. '

Para ahli jurnalis maupun ahli sosial umumnya mendefenisikan tiga fungsi dasar
dari surat kabar, Yaitu, surat kabar memberikan informasi, menghibur, serta melakukan
kontrol sosial. Fungsi kontrol sosial ini dianggap paling penting, sebab surat kabar juga
sering disebut sebagai kekuatan ke-empat (The Fourth Estate).

Intinya, kehadiran pers dalam perpolitikan Indonesia diharapkan dapat meningkatkan
pendidikan politik masyarakat, sehingga mesyarakat dapal menempatkan dir dalam
pelaksanaan kewajiban ber-Bangsa dan ber-Negara, juga mengerti hak dan kewajiban
dalam kehidupan ber-Bangsa dan ber-Nergara ifu.

3. Peran Surat Kabar

Sadar atau tidak, sebagian besar masyarakat menaruh kepercayaan yang besar
kepada surat kabar. Oleh karena itu, kita seharusnya menyadari akan arti penting
kehadiran surat kabar datam mewujudkan iklim demokrasi yang kondusif untuk system
sosial dan system politik kita demi tercapainya tujuan bersama. Fungsi pers di Negara

vang baru berkembang dengan fungsi pers di Negara yang sudah maju tentulah

i Rachmadi, 1990, Anallsis Deskriptif Sistem Pers di Berbagai Negara: 20
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- berbeda pada penekanan muatan politisniya. Surat kabar di Negara berkembang
| umumnya lebin mengutamakan fungsi kontrol sosialnya, politik, serta entertain
(menghibur}. Sedangkan pada Negara maju, surat kabar lebih kepada penyampaian
informasi semata tampa menekankan muatan ajakan untuk melakukan hal-hal politis.
Pada Negara yang baru berkembang seperti Negara Indonesia, apalagi dengan
kondisi politik, ekonomi, dan sosial yang sedang labil, tentunya surat kabar sangat
efektif untuk mempengaruhi masyarakat di dalam melakukan sesuatu. Sebab,
masyarakat cenderung ingin banyak tahu dar sumber informasi yang mudah di
dapatkan sperti surat kabar. Peran pers sebagai alat pembaharvan serta perubahan
sosial, sudah menjadi sesuatu yang sangat penting. F. Rachmadi kembali
mengemukakan bahwa :
“pers atau surat kabar dapat berperan di dalam penyampaian kebijaksanaan dan
program pembangunan kepada masyarakat. Disamping itu, masyarakat juga
dapat menggunakan pers sebagai penyalur aspirasi, pendapat, serta kritik
ataupun kontrol sosial. Pers berperan kreatif dalam menghubungkan antara
pemerintah dan masyarakat”. "7
Dari penjelasan tersebut di atas, penulis menarik kesimpulan bahwasanya kehadiran
surak kabar dapat memberikan pendidikan politik kepada masyarakat, sampai pada
taraf minimal tahu akan hak dan kewajiban politknya, dalam menafsirkan relasi antara
mereka (masyarakat) dengan pemerintahnya.
4. Surat Kabar Sebagai Lembaga Sosial
Pers dan msyarakat adalah dua lembaga yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Surak kabar (pers) sebagai sub-sistem dan system sosial selalu tergantung

dan terikat erat dengan masyarakat dimanapun ia berada.

—

7 Ibig: 17
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Kenyataan ini mempunyai arti bahwa dimanapun surat kabar itu berada membutuhkan
masyarakat sebagai sasaran penyebaran informasi atau berita. Pers lahir untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi secara terus-menerus mengenai
kejadian atau peristiwa di dalam masyarakat. Oleh karena itu, pers mempunyal
kedudukan sebagai lembaga masyarakat (institusi sosial).

Sebagai lembaga masyarakat, pers berkaitan dengan lembaga sosial lainnya.
Dengan demikian masyarakat merupakan sosial tempat berpijak pers di dalam
menjalankan fungsinya, sebagai salah satu insfitusi sosial yang penting dalam
masyarakat. Hal ini terjadi apabila pers beroperasi secara konsisten dengan sisitem

sosial lainnya.

2. Pencitraan Politik Melalui Media Cetak

Pekerjaan membingkai realitas hanya efektif dilakukan cleh media yang memiliki
fungsi melipat gandakan pesan, salah satunya media cetak. Dalam masa kampanye
bahkan sebelumnya, para cagub tentu akan melakukan berbagai kegiatan untuk
meningkatkan popularitasnya. Caranya dengan “menciptakan” peristiwa dan
membingkainya sedemikian rupa untuk membangun citra, yang diharapkan akan
diberitakan media. Citra politik itu terbangun atau terbentuk berdasarkan informasi yang
kita terima, baik langsung maupun melalui media politk, termasuk media massa yang
bekerja untuk menyampaikan pesan politik yang umum dan aktual Sementara tu,
media memiliki kriteria dan kaidah-kaidah jurnalisme sebagai pegangan dalam
Membingkai peristiwa. Bingkai media dan bingkai para cagub bisa sama, tetapi bisa
pula berbeda Media tentu tahu apakah sebuah peristiwa bernilai sebagai berita, atau
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sekadar "peristiwa ciptaan” untuk menaikkan citra para cagub. Bermilai sebagai berita
berarti bernilai bagi publik, '®

Dalam situasi banyaknya terjadi "peristiwa ciptaan” dalam rangka membangun
citra para cagub ini, tugas media adalah mengungkapkan "kebenaran® fakta. "Kita
mencari fakta, baik fakta sebenarnya maupun kebenaran di balik fakta,” kata
Peter du Toit, seorang trainer reportase investigasi (google.com. Media Massa dan
Politik). Dengan begitu, media bisa memandu publik dalam upaya menemukan
"kebenaran” tentang siapa yang paling layak untuk menjadi gubemur,

Pada konteks ini, media cetak sebagai sarana komunikasi politik memainkan
perannya dengan menyajikan pemberitaan-pemberitaan seputar kandidat yang akan
bertarung di Pilkkada. Pemberitaan-pemberitaan yang disajikan oleh media cetak
tersebut kemudian menjadi langkah awal lahimya pencitraan politik di tengah-tengah
masyarakat Persepsi serta kesan publik terhadap calon gubernur (aktor politik) akan
bervariasi, tergantung pada isi pemberitaan yang disajikan oleh media cetak tersebut,

Media (media cetak) dan proses politik adalah satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan. Aktor politik yang kemudian ingin mencari simpati publik {sebuah wujud
pencitraan politik yang positif) di masyarakat, sangat membutuhkan media untuk
mewujudkan itu, Bisa dikatakan, dalam sebuah proses politik (PILKADA misalnya),
calon-calon yang bertarung akan berlomba-lomba untuk menguasai pemberitaan di
media.

Keperkasaan media (media cetak) memainkan perannya dalam membangun

citra politik sesearang, juga diakui oleh koordinator LS| area Sulselbar, Herman Heizer.

8 Anwar Arifin. 2006, Pencitraan Dalam Poltik, Jakarta, Pustaka Indonesia: 1
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Herman mengatakan, “salah satu faktor kemenangan kubuh IASma di Pilkada
Makassar kemarin juga tidak terlepas dari media. Pencitraan di media maupun di
advertorial (iklan politik) yang sistematis dan dikemas menarik memiliki andil
mempengaruhi pemilih®.'®
‘Periu dipahami bahwa dalam berbagai kepustakaan ilmu komunikasi massa
dijelaskan bahwa pesan politik yang disampaikan oleh media massa (surat kabar)
bukanlah realitas sesugguhnya, melainkan adalah realitas media, yaitu realitas
buatan atau realitas tangan kedua (second hand reality), yaitu realitas yang dibuat
oleh wartawan dan redakiur yang mengolah peristiwa politik menjadi berita politik,
melalui proses penyaringan dan seleksi"

Disetiap proses politik (Pilkada misainya), para politisi pasti ingin membangun
imej yang baik kepada publik. Apa yang ditakukan diharapkan mendapat respons positif
darl masyarakat. Dan salah satu saluran yang paling tepat dalam era ini adalah
memanfaatkan media massa. Tanpa disadarl, saluran ini dijadikan sebuah
kendaraanfalat untuk tebar pesona, karena dianggap mampu menyampaikan beribu
pesan yang diinginkan. Media massa bisa menjadi saluran kegiatan politik dari para
politisi kepada masyarakat. Dan sebaliknya, media juga bisa menjadi saluran reaksi,
opini, tuntutan, ataupun keinginan masyarakat kepada para politisi atau para calon,
Politik dan media bisa diasumsikan menjadi dua sisi mata uang. Media membutuhkan
isu politik sebagai berita, media juga memeriukan karakteristik yang ada pada ruang
politik. Politik juga memeriukan media massa sebagai saluran dalam mengelola
pencitraan yang hendak diciptakan. Maraknya saluran komunikasi sangat dimanfaatkan
sekali dengan mempergunakan media cetak, mereka akan mengembangkan diri
dengan iklan-ikian politik dengan tujuan menguasai opini dan menciptakan opini para

kandidat 20

';;-_
Tribun Timur edisi 30 Oktober 2008 N
“ Anwar Arifin, 2008, Opini Publik, Pustaka Indonesia: 120
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Media massa mempunyal kemampuan untuk melahirkan citra yang hebat. Dalam
proses pencitraan tersebut, media massa mampu melahirkan beberapa aspek yang
bisa dilebihkan dan dikurangi dari hal yang sebenarnya (aslinya). “...Penggunaan media
massa dalam komunikasi politik sangat penting dalam upaya membentuk citra diri pada
politisi dan citra partai politik, untuk memperoleh dukungan opini publik” '

Kemampuan tersebut pada akhirnya bisa menjadi amunisi yang balk bagi para
poiitisi, terutama menjelang Pilkada ataupun Pemilu. Hal ini sangatiah ironis, bahkan
sudah menjadi rahasia umum apabila menjelang pemilihan, banyak media massa yang
cenderung menjadi parfisan. Media-media baru juga lahir untuk memperebutkan kue-
kue iklan politik ataupun yang secara sengaja dibentuk sebagal sarana media
komunikasi politik. Hal ini sah-sah saja dalam era demockrasi, apalagi tujuan para
kandidat atau politisi adalah mendapatkan suara sebanyak-banyaknya dan media juga
mendapatkan income besar untuk keberlanjutan bisnis medianya. Sebuah hubungan
yang saling menguntungkan (simbiosis mutualisme). Tetapi yang menjadi masalah lagi
adalah ketika hubungan saling menguntungkan tersebut menjadi bumerang bagi media
dan masyarakat. Sejauh apa media bisa bertindak adil atas berbagai kepentingan yang
dimediasinya 7?7

Tanpa disadari, media massa sebagai ruang publik bisa ikut andil dalam
membuat kebohongan. Menurut C.Wright Mills 1968, media massa menyajikan dunia
polesan, yang tidak sesuai dengan perkembangan harkat kemanusiaan. Bagi para
politisi, mahalnya biaya kampanye politik tentunya menjadi masalah yang serius.
Dampaknya, janjijanji melakukan perubahan yang dulu disampaikan sebelum

pemilihan mudah terlupakan, sebab kebanyakan kandidat yang telah terpilih terlalu

———

4 Ibid: 105
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sibuk mengembalikan biaya poliik yang sudah dikeluarkan pada masa kampanye
(membangun citra di masyarakat). 2

Akibatnya, masyarakat yang dulu dijanjikan 'ini itt' menjadi korban. Pada

akhimya, komunikasi politik hanya akan menjadi kemunikasi ‘manis di bibir’
Media massa telah "menipu” khalayaknya, dengan menampilkan citra politik yang keliru
dari hasil karya para wartawan dan redaktur. Realitas media sebagai realitas buatan
(tidak sesuai dengan realitas yang sebenamya), dengan sendirinya membentuk
persepsi dan citra politik khalayak yang juga tidak sesuai dengan realitas yang
sesungquhnya. ltulah sebabnya citra politik diartikan sebagai gambaran seseocrang
tentang realitas politik, yang tidak harus sesuai dengan realitas politik yang sebenarmnya,
meskipun realitas itu memiliki makna. Dengan kata lain, realitas media itu sebagai
realitas buatan, dengan sendirinya membentuk citra politik yang tidak tepat dan bahkan
mungkin citra yang timpang kepada khalayak tentang realitas politik yang ada dalam
masyarakat.

Di dalam dunia politik, media massa memang tidak jarang menghadapi kendala
tersendir. Di satu sisi, dituntut untuk melaksanakan fungsinya agar khalayaknya
mempunyai sikap kritis, kemandirian, kedalaman berpikir serta pengontrol, tetapi di sisi
lain kebutuhan ekonomi seakan-akan memaksa media massa mengadopsi logika
Pasar.

Kalau pada akhirmya media massa terjebak dalam politk kepentingan, peran
media massa sebagai media ruang publik, agen serta pengontrol sosial dari masyarakat
akan hilang. Tentu hal ini tidak diharapkan oleh rakyat. Karena itulah, media massa

perlu bertindak cerdas untuk menyikapi kom unikasi politik suatu golongan dengan

e, S—

2 Ibig: 121
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bersikap independen dan objektif. Publik tentunya juga harus memiliki kesadaran politik
untuk tidak serta merta menerima isi pesan begitu saja. Sebailknya teriebih dahulu
dapat melihat dari berbagai sisi, seperti frack record si kandidiat, serta siapa orang-
orang di sekelilingnya. Kalau kandidat dari wakil partai politik, apakah partai yang
mengusungnya mempunyai frack record yang baik, bukan sebaliknya yang
menyesengsarakan rakyat. Masyarakat yang kurang mendapatkan pendidikan politik
akan menerima komunikasi politk melalui media massa begitu saia. Layaknya iklan
komersial, pastilah tidak ada satu pun calon kandidat yang mau menunjukkan sisi
negatifnya. Yang ditakutkan, masyarakat memilih para calon ibarat ‘memilih kucing
dalam karung'.

Meskipun realitas media merupakan polesan, yang fidak sesuai dengan fakta
dan realitas yang sebenarnya, namun tetap banyak kalangan dalam masyarakat
(khalayak) cenderung menerima bagitu saja informasi dari media massa, baik karena
kebodohan maupun karena kelalalan. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa media
massa dapat membentuk citra politik individu-individu yang menjadi khalayak media
massa ke arah yang dikehendakinya. Media massa juga dapat mengarahkan publik
dalam mempertahankan citra yang sudah dimilikinya. Kedua hal ini dilakukan oleh
media massa melalui proses gatekeeping dan agenda sefting.”

Keberhasilan media (terkhusus media cetak) dafam membangun citra politik
seseorang tentunya ftidak terjadi begitu saja. Pemberitaan serta iklan politk yang
sistematis tidak akan pernah tercipta ketika tidak ada hubungan “timbal balik™ yang

tetjadi antara media dan aktor politik (yang bertarung dalam Pilkada).

--_-—_—

“ i 122
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Fenomena ini kemudian yang nantinya diharapkan oleh peneliti bisa terungkap dengan
jelas di lokasi penelitian, diamana penulis ingin mengetahui peran yang dilakukan
media cetak dalam membangun citra calon di Pilkada Gubernur 2007 kemarin, serta

faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan media berperan dalam proses tersebut.

D. Kerangka Pemikiran

Kandidat dalam membentuk pencitrasn membutuhkan Surat Kabar sebagai
media pemberitaan. Hal ini kemudian menuntut kandidat membangun interaksi dengan
media cetak. Interaksi ini kemudian menjadi langkah awal untuk melahirkan sebuah
bentuk pencitraan politik bagi kandidat, yang dipengaruhi oleh media itu sendiri sera
tim media kandidat dan masyarakat sebagai pemakal media. Dari proses inilah
kemudian akan melahirkan respon masyarakat, yang klimakas dari pada itu adalah
voting. Proses ini diasumsikan sebagai rangkaian dari political marketing kandidat

Seperti diketahui bersama, bahwasanya political marketing dipahami sebagai
strategi dalam kampanye politik. Berbicara masalah kampanye, tentunya tujuan dari
kampanye adalah berusaha untuk mewujudkan pencitraan yang positif, agar dapat
menarik simpati publik. Pencitraan politik diartikan sebagai kesan dan persepsi publik
terhadap apa saja yang dilakukan kandidat. Dalam hubungannya dengan media cetak
(surat kabar), pencitraan politik diartikan sebagal segala sesuatu yang dilakukan oleh
Para calon gubernur (sebagal aktor politik) melalui media cetak guna mendapatkan
simpati publik. Oleh karena itu, kandidat harus mampu menempatkan kesan, citra dan

feputasi politik mereka dalam benak publik. Masyarakat memiliki derajat kebebasan

Untuk mengartikan semua informasi yang mereka terima.
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Upaya membangun pencitraan politik melali Surat Kabar pastinya
membutuhkan proses, dan tentunya proses jtu dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Berikut faktor-faktor yang memicu terbentuknya pencitraan politik melalui media Surat
kabar :

1. Faktor dari Media dan Tim Media Kandidat

Tim Media setiap Kandidat memainkan perannya dengan menyusun model-
model pemberitaan semenarik mungkin, menghadirkan isu-isu politik, plot opini,
untuk selanjutnya di harapkan dimuat oleh Media.

Disinilah kemudian media memainkan perannya. Dimana pesan yang tadinya
dihadirkan oleh setiap Tim dari kandidat, akan disajikan ke publik. Biasanya,
ketika media berpihak, maka dia akan bermain pada wilayah ini, untuk kemudian
menghasilkan pemberitaan yang dapat menguntungkan pasangan calon tertentu.
Baik itu dengan cara permainan gaya bahasanya, ataupun dengan cara yang
lainnya.

2. Faktor dari Masyarakat

Masyarakat sebagai pemakal media sangatiah menentukan lahimya pencitraan
politik. Sebab berhasil apa tidaknya pencitraan yang dilakukan kandidat melalui

media, tergantung pada sejauh mana masyarakat mau menjadikan berita-berita

politik yang dimuat di media itu sebagai prefrensi politiknya,




E. Skema Kerangka Pemikiran

e
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Gambar: Interaksi Media Cetak dan Kandidat sebagai proses dari lahimya Pencitraan

Politik.
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BAB Il .
METODELOGI PENELITIAN

1. Lokasi & Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini di Kota Makassar, Penelitian ini akan dimulai pada bulan
Desember s/d January 2008, dengan lama penelitian diperkirakan selama 1 bulan.
Dengan catatan, waktu/lamanya penelitian tersebut akan bersifat fleksibel terhadap
data-data yang belum terpenuhi dari lokasi penelitian, Fokus penelitian ini terletak
pada ftiga Tim Suksesi Kamapanye calon Gubemur (Tim Amin Syam-Mansyur Ramili,
Syahrul YL-Agus Arifin Nu'mang, A. Aziz Kahar Mudzakkar-Mubyl Handaling),
masyarakat setempat (masyarakat makassar yang dianggap netral dan tidak memihak
terhadap salah satu calon Gubernur), serta Surat Kabar Harian Fajar dan Tribun
Timur sebagai media pemberitaan politik. Alasan Surat Kabar Harian Fajar dipih
karena Surat Kabar tersebut adalah media pemberitaan cetak yang sudah lama eksis
di Indonesia timur (khususnya di Sulawesi Selatan) vang juga memliki pangsa pasar
atau opla terbesar. Sedangkan alasan Tribun Timur dipilih sebagai media yang akan
diteliti yaitu karena walaupun Koran tersebut tergolong baru dibandingkan dengan

Surat Kabar Fajar, namun Tribun Timur juga memiliki pangsa pasar serta pembaca

yang besar,

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Peneliti akan berusaha

menggambarkan dan menganalisis masalah yang ditefiti, agar diperoleh data/hasil

¥ang lebih jelas akan Peran Media Cetak Dalam Membangun Citra Calon Gubemur

Pada Pilkada Sul-Sel 2007. Media cetak yang dimaksudkan dalam penelitian ini
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adalah Surat Kabar yang terbit harian, yaitu Surat Kabar harian Fajar dan Surat Kabar
harian Tribun Timur. Dari bagian Surat Kabar, peneliti memfokuskan penelitiannya
pada wilayah pemberitaan dari Surat Kabar saja. Adapun perhatian penslitian ke iklan
politik, data-datanya hanya dijadikan sebagai data penunjang saja.

3. Jenis Data

Didalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Data Primer
Data-data yang diperoleh melalui studi lapangan dengan menggunakan teknik
wawancara. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan data melalui
komunikasi langsung dengan para informan, Informan yang terjaring dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang berhubungan dengan dunia pers
(khususnya surat kabar Harian Fajar dan Tribun Timur), serta yang berhubungan
dengan ke-tiga calon Guberur yang ada (Tim Amin Syam-Mansyur Ramli,
Syahrul YL-Agus Asifin Nu'mang, A. Aziz Kahar Mudzakkar-Mubyl Handaling).
Untuk surat kabar, peneliti akan memfokuskan pencarian data pada pimpinan
redaksi atau koordinator liputannya. Sedangakan dari ke-tiga calon, peneliti akan
memfokuskan pencarian datanya pada masing-masing Tim Media tiap calon.
Selain itu, peneliti juga akan mencari data pada masyarakat sipil yang dianggap
tidak memihak pada ke-tiga calon yang ada.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui studl kepustakaan dengan cara membaca buku,
literatur-iiteratur, dan berbagal informasi tertulis lainnya yang berkenaan dengan

masalah yang diteliti. Data sekunder ini dimaksudkan sebagai data penunjang

guna melengkapi hasil penelitian ini nantinya.




4. Tﬂ'kﬂ.lk Fﬂngumpuhn Data

Dalam seftiap proses penelitian, pengumpulan data bertujuan uniuk mengungkapkan
fakta mengenai perihal yang diteliti. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini digunakan
beberapa metode yang dijadikan acuan untuk mengumpulkan data, yaitu sebagai
berikut :
1. Wawancara Mendalam
Tanya jawab lisan secara langsung antara dua orang atau lebih. Dalam
wawancara ini nantinya, penulis akan secara langsung ber-komunikasi dengan
informan yang dianggap paham dengan apa yang akan diteliti, yaitu Peran Media
Cetak dalam Membangun Citra Calon Gubernur pada Pilkada Sul-Sel. Dalam
proses ini, peneliti akan semaksimal mungkin berusaha untuk bisa menciptakan
suasana yang betul-betul rifeks (suasana keakraban) dengan informan. Dengan
harapan, informan bisa memaparkan secara lengkap, jelas, dan terperinci apa
yang nantinya ditanyakan oleh peneii kepada informan. Informan yang dipilih
adalah orang-orang yang berhubungan dengan dunia pers (khususnya surat kabar
Harian Fajar dan Tribun Timur), sera yang berhubungan dengan ke-tiga calon
Gubernur yang ada (Tim Amin Syam-Mansyur Ramli, Syahrul YL-Agus Arifin
Nu'mang, A. Aziz Kahar Mudzakkar-Mubyl Handaling). Untuk surat kabar, peneliti
akan memfokuskan pencarian data pada pimpinan redaksi atau koordinator
liputannya. Sedangakan dari ke-tiga calon, peneliti akan memfokuskan pencarian

datanya pada masing-masing Tim Media tiap calon. Selain itu, peneliti juga akan

mencari data pada masyarakat sipil yang dianggap tidak memihak pada ke-tiga

calon yang ada.
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2. Studi Pustaka

Dengan membaca sumber-sumber literatur mengenai komunikasi politik, media
massa (khususnya yang menyangkut media cetak dan Surat Kabar), serta
literatur-literatur lainnya yang menyangkut objek penelitian.

3. Observasi
Peneliti akan mencoba terjun langsung kelapangan dan bergabung dengan orang-
orang yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam menganalisa setiap data yang di
peroleh dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi. Yaitu, model analisis wacana
yang terintegrasi antara teks, kesadaran wartawan atau redaktur dalam hal ini
sebagal penyusun teks berita, dan kesadaran lingkungan atau masyarakat tempat

dimana dia berada, yang mempengaruhi pola pikimya. Analisis akan dilakukan
dengan dua tahapan berikut ini :

1. Analisis Teks
Pendekatan utama pada tahapan ini adalah analisis struktur bahasa, yang dapat

menggambarkan kecenderungarn igi suatu teks berita. Elemen wacana yang

akan dianalisis adalah |
a. Strukdur Makro, yang biasa juga disebut elemen tema teks (fematik).

Elemen tematik merupakan makna global dari salu Wacana. Tema merupakan

gambaran umum mengenal pendapat atau gagasan yang disampaikan

s ng atau wartawan. Tema menunjukkan konsep dominan, sentral, dan
eseora d

ling penting dari isi suatu berita. Dengan memperhatikan topik suatu berita,
paling p

aka kita akan dapat menggambarkan gagasan apa yang dikedepankan oleh
m [
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wartawan atau redakiur, ketika melihat atau memandang suatu peristiwa.
Sebab suatu peristiwa dapat saja dipahami oleh wartawan dan redakiur
dengan cara berbeda, dan ini dapat diamati dari topik suatu pemberitaan.
b. Supra Struktur, atau biasa disebut dengan skematik (alur),

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan
sampai akhir, Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks
disusun dan diurutkan sehingga membentuk suatu kesatuan arti. Sebuah berita
terdini dari dua skema besar. Pertama summary yang ditandai dengan judul
dan lead. Kemudian kedua adalah sfory yakni isi berita secara keseluruhan. Isi
berita mempunyai dua sub kategori yaitu, (1) situasi yaitu proses atau jalannya
peristiwa, dan kemudian (2) komentar yang ditampilkan dalam teks. Situasi
berita juga dalam dua sub kategori, yaitu (1) kisah utama dari peristiwa dan (2)
latar yang mendukung episode yang disajikan kepada khalayak. Komudian
komentar terbagi pula dua subkategori, yaitu (1) komentar dari tokoh yang

dikutip oleh wartawan. Kemudian (2) kesimpulan yang dilakukan oleh wartawan

dari kementar berbagai tokoh.

2. Analisis Leksikon (Makna Kata)
Dimensi Leksikon melinat makna dari kaia. Unit pengamatan dari leksikon adalah

kata-kata yang dipakai oleh wartawan dalam merangkai berita atau laporan kepada

khalayak. Kata-kata yang dipilih merupakan sikap pada ideologi dan sikap tertentu.

Peristiva dimaknai dan dilabeli dengan kata-kata tertentu sesuai dengan

kepentingannya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

A. Kondisi Politik dan Pemerintahan

Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia, yanng teretak di
bagian selatan Pulau Sulawesi. lbukotanya adalah Makassar, dahulu disebut
Ujungpandang. Sulawesi selatan memiliki suku bangsa, yaitu Bugis, Makassar, Mandar,
Toraja, dan Duri{massenrenpulu), Pattae, Konjo. Bahasa yang umum digunakan adalah
Makassar, Bugis, Luwu, Toraja, Mandar, Duri dan Konjo, Pattae. Penduduk Sulawesi
selatan mayoritas beragama Islam, kecuali di Kabupaten Tana Toraja dan sebagian
wilayah lainnya beragama Kristen. Sampal dengan Juni 2008, jumlah penduduk di
Sulawesi Selatan terdaftar sebanyak 7.520.204 jiwa, dengan pembagian 3.602.000 laki-
laki dan 3.918.204 orang perempuan,

Lima tahun setelah kemerdekaan, pemerintah mengeluarkan UU Nomor 21
Tahun 1950, yang menjadi dasar hukum berdirinya Propinsi Administratif Sulawesi. 10
tahun kemudian, pemerintah mengeluarkan UU Nomor 47 Tahun 1980 yang
mengesahkan terbentuknya Sulawesi Selatan dan Tenggara. 4 tahun kemudian,
melalui UU Nomor 13 Tahun 1964 pemerintah memisahkan Sulawesi Tenggara dari
Sulawesi Selatan. Terakhir, pemerintah memecah Sulawesi Selatan menjadi dua,

berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2004.
M ju U dan Polewali Mandar
Mamasa, Mamujy, Mamuiju Utara

i Sulawesi Selatan resmi menjadi

Kabupaten Majene,
Yang tadinya merupakan kabupaten di proving

kabupaten di provinsi M sairing dengan berdirinya pravinsi tersebut pada

U Nomor 26 Tahun 2004.
tanggal 5 Oktober 2004 berdasarkan U

—r—
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gerikut Kabupaten dan Kota yang ada di Sulawesi Selatan, yang sekaligus |
memiliki hak pilih pada Pilkada Gubermur 2007, yang ligus juga

No Kabupaten/Kota ibu kota
1__ | Kabupaten Bantaeng Bantaeng

2 | Kabupaten Barru Barru
'3 | Kabupaten Bone Watampone

4 | Kabupaten Bulukumba Bulukumba
‘5 | Kabupaten Enrekang Enrekang

6 | Kabupaten Gowa Sunggu Minasa
|7 | Kabupaten Jeneponto Jeneponto

8 Kabupaten Kepulauan Selayar Benteng

8 | Kabupaten Luwu Palopo
10 | Kabupaten Luwu Timur Malil

11 | Kabupaten Luwu Utara Masamba

12 | Kabupaten Maros Maros

13 | Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan | Pangkajene

14 | Kabupaten Finrang Finrang

15 | Kabupaten Sidenreng Rappang Sidenreng

16 | Kabupaten Sinjai | Sinjai

17 | Kabupaten Soppeng Watan Soppeng
|18 | Kabupaten Takalar Takalar |

19 | Kabupaten Tana Toraja Makale

20 | Kabupaten Toraja Ulara Rantepao
21| Kabupaten Wajo Sengkang
122 | Kota Makassar =
23 | Kota Palopo =

24 | Kota Pare-Pare -

Pada Pilkada Gubernur 2007, kondisi politik dan pemerintahan di Sulawesi

EE{H‘[@‘] "*memanas”. Hal inl di akibatkan oleh mencalonkannya kembali Gubemur dan

Wakil Gubemur periode sabelumnya (incumbent), untuk kemball beriomba menduduki

kursi orang nomor satu di Sul-Sel ini, Kejadian ini membuat struktur pemerintahan pada

terganggu. Terjadinya petak-petakan pendukung
kondusifnya pelayanan pemerintahan.

waktu itu, khususnya dijajaran provinsi

Pada jajam PNS menjadi awal pemicu kurang

T elepas dari pada itu, fenom ena koalisi beberapa partai besar dan partai kecil ikut

tersebut.
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B. Visi-Misi dan Partai-partai pengusung Kandidat Gubernur dan Wakil Gubernur
pada Pilkada Sul-Sel 2007

Pemilihan Kepala Daerah secara langsung, dalam hal ini pemilihan Gubarnur
dan Wakil Gubemur Sulawes| Selatan 2007 adalah pemilihan yang baru pertama kali
dilaksanakan. Sebagai pemilihan yang lansung melibatkan masyarakat, para kandidat
yang maju dalam pencalonan ini menampilkan kualitas yang dapat menark simpati
masyarakat. Terdapat berbagai rancangan untuk pembangunan Sulawesi Selatan

kedepan yang tertuang dalam visi dan misi kandidat.

Ketiga kandidat yang maju pada PILKADA Gubernur dan Wakil Gubernur
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007, masing-masing memiliki Visi dan Misi dalam

pengembangan Sulawesi Selatan ke depan.

Amin Syam - Mansyur Ramli
Pasangan yang di usung oleh partal Golkar, PKS, PKB, PKPI, PDP dan partai
Demokrat memiliki Visi “SULAWESI SELATAN YANG UNGGUL, LEBIH MAJU, DAN
BERKEADILAN".
Misi yang dibawa oleh pasangan ini adalah sebagai berikut :
1. Mengupayakan pengembangan kecerdasan dan peningkatan profesionalisme
SDM.
2. Mengupayakan peningkatan daya saing ekonomi, partisipasi sosial, dan
politik serta membina keunggulan budaya.

3. Berupaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan, berkesinambungan dan

berwawasan lingkungan.

4. Mengoptimalkan pengelolaan Gy peraanisit; SUSCLBCI RS PRIRRIIOR

yang berbasis masyarakal.

iy e I

——
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5. Mewujudkan tata kepemerintahan yang baik dan bertanggung jawab.

6. Mengupayakan pengembangan ICT  (information  Communication
Technology) untuk tetap eksis dalam era globalisasi.

Aziz Kahar Mudzakkar - Mubyl Handaling

Pasangan yang diusung oleh koalisi keumnatan dan kebangsaan, PPP, PBB dan
sejumlah partai kecil ini, memiliki Visi "MEWUJUDKAN MASYARAKAT SULAWESI
SELATAN YANG RELEGIUS, BERBUDAYA, BERDAYA SAING, ADIL DAN
SEJAHTERA".

Misi yang di bawah pasangan ini adalah sebagai berikut :

1. Menciptakan suasana kondusif untuk mewujudkan keimanan dan ketakwaan
kepada ALLAH SWT dalam kehidupan sehari-hari.

2. Melaksanakan pemerintahan yang bersih (clean govermenf) dengan

tatakelola yang amanah (good govermance) yang berbasis pada prestasi
kerja dan bebas dari KKN.

3. Mewujudkan kondisi yang sejahtera melalui pemihakan kepada ekonomi
kerakyatan, serta menciptakan keamanan dan kedamaian.

4. Menjalankan prinsip-prinsip demokrasi, supremasi dan kepastian hokum,
serta Hak Azasi Manusia.

Syahrul Yasin Limpo - Agus Arifin Nu'mang

Pasangan yang di usung oleh PDIP, PAN, PDK, PDS mengusung Visi

SU LAWES| SELATAN EEEAGAE PROVINSI SEPULUH TERBAIK DALAM
PELAYANAN HAK DASAR DAN PEMERINTAHAN YAMNG PROFESIONAL"

adalah sebagai berikut:
yanan dalam pemenuhan hak dasar masyarakat.

Misi yang di bawah pasangan ini

1. Meningkatkan kualitas pela

B ] -
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2. Mengakseleresai laju mesin-mesin pertiumbuhan dalam proses produksi
berbasis kerakyatan,

2. Meningkatkan daya saing wilayah secara berkelanjutan,
3. Menciptakan ikiim yang kondusif bagi kehidupan yang inovatif.
4. Menguatkan kelembagaan dalam perwujudan tatakelola yang balk.

C. Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Makassar

Di kota Makassar terdapat etnis dan bahasa daerah yang digunakan. Namun
etnis yang paling dominan sekaligus bahasa yang paling umum digunakan adalah
Makassar, Bugis, Toraja. Salah satu lagu Makassar yang sangat khas dan menarik
diantaranya lagu Ma Rencong-rencong, Pakarena dan Anging Mamiri. Sedangkan lagu

Bugis adalah Indo Logo, dan Bulu Alaina, dan untuk Tana Toraja adalah lagu Tondo.

Rumah-rurmah adat di Bugis, Makaasar dan Tator memiliki arsitektur tradisional
yang hampir sama bentuknya. Rumah-rumah itu dibangun berdiri di atas tiang-tiang,
dan karenanya mempunyai kolong. Tinggi kolong disesuaikan tiap tingkatannya dengan
status sosial pemilik. Misalnya Raja, Bangsawan, orang berpangkat, dan Rakyat biasa.
Masyarakat disana percaya bahwa selama ini penghuni pertama zaman prasejarah di
Sulawesi Selatan adalah orang Toale. Ini didasarkan aras temuan Fritz dan Paul

Sarasin tentang orang Toale, yang berarti orang-orang yang tinggal di hutan, atau lebih

tepat dikatakan penghuni hutan. Orang Toale masih satu rumpun keluarga dengan

Suku Bangsa Wedda di Srilanka.

1. Gambaran Umumn Tentang Surat Kabar Harian Fajaf

Didirikan oleh Bapak Alwi Hamu, Surat Kabar Harian Fajar hadir sebagai salah
'« dan memeliliki pangsa pasar yang terbesar di
$3lu media cetak yang sudah lama eksis
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sulawesi Selatan. Surat Kabar harian Fajar berkantor di JL. Urip Simuhardio (Gedung
Graha Pena) Makassar Sulawesi Selatan. Surat Kabar tersebut merupakan Group dari

jawa pos.
2. Gambaran Umum Tentang Surat Kabar Harian Tribun Timur

Catatan dari Www. Tribun Timur. Com

Tanggal 9 Februari 2004, Tribun Timur terbit untuk pertama kalinya di Sulawesi
Selatan dan bermarkas di Jalan Cenderawasih No. 430 Makassar. Tanggal 9 Februari
2007, Tribun Timur merayakan secara sederhana acara ulang tahun yang ketiga.
Tribun Timur adalah satu dari sembilan kelompok koran daerah yang dikelola PT.
Indopersda Primamedia, divisi koran daerah Kelompok Kompas Gramedia (KKG). Di
Makassar, KKG bekerja sama dengan Bosowa Group untuk mendirikan Tribun Timur.

Sebelum terbit, muncul keraguan, bagaimana bisa bertahan untuk sekadar hidup
di *kandang macan”. Di sini, sebelum kami datang, ada koran yang sudah terbit hampir
tiga dekade dengan merek yang begitu kuat. Dengan produk yang begitu beragam,

Tiga tahun kemudian semua keraguan itu terfjawab. Tribun yang hadir dengan konsep
liputan dan gaya penyajian yang khas, ternyata mampu melakukan penetrasi pasar
dengan cepat. Lebih cepat dari yang kami perkirakan.

Tribun mampu hidup, bahkan berkembang sangat baik, justru di “kandang

kuarta ketiga 2006 mE'I'I:UI'IiUH"mnu readership Tribun tumbub 180 persen, angka yang

larang dicapai koran-koran lain di indonesia.

Sebelum kami datang ke Makassar, kami melihat tumbuhnya suatu kelompok
Masyarakat yang jumiahnya sangat besar Kelompok masyarakat itu diberi nama civil

' utnya kaum professional.
Soclety oleh para ahli sosiologi. Kalangan bisnis menyebutnya kaum pro
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ciri utama kelompok ini adalah well educated, memiliki daya befi tinggl, memiliki skill

yang tinggi, gaya hidupnya metropolis, tinggal di kota . Sebagian dari mereka
membangun keluarga muda, Keluarga-keluarga muda itu tumbuh karena keberhasilan
melakukan mobilisasi vertikal dengan bekal pendidikan yang baik. Mereka bergerak di
sektor modern. Tentu saja, kelompok masyarakat baru ini tidak bisa lagi dilayani
dengan cara-cara kerja jurmalisme jaman dulu. Kaum profesional menikmati isi berita
yang berbeda, juga mengharapkan cara penyajian yang berbeda. Mereka juga ingin
diakui, didengar suaranya secara politik, karena merekalah pembayar pajak yang tinggi.
Dengan pajak yang mereka bayar, politisi dan pejabat pemerintah menikmati gaji.
Karena itu, civil society membutuhkan pemerintah untuk mengelola masyarakat dengan
balk. tulah yang kami sebut sebagai public services.

Kami membuka satu halaman public services. Inilah salah satu rubrik paling
sukses di Tribun. Lebih 100 SMS setiap hari masuk ke nomor hotiine kami. Semuanya
berkaitan dengan tema-tema yang akrab dengan masyarakat profesional: selular,
health, perbankan, pelayanan listrik, telepon, air bersih, dan seterusnya. Pendekatan ini
ternyata mampu mendorong Tribun untuk melewat tahap-tahapan paling krusial dari
perkembangan surat kabar dengan mulus dan cepat: dari mula-mula diminati pembaca,
dibeli secara eceran, lalu berlangganan. Lebih dari 60 persen pembaca Tribun saat ini
adalah pelanggan. Mereka itu adalah keluarga metropolis dengan ciri yang kuat

sebagai civil society atau kaum professional.

Dengan melayani masyarakat kaum professional, Tribun mendeorong Kota

Makassar turmbuh menjadi kota modem. Karena, kami yakini, demikian itulah harapan

kaum professional dan keluarga metropolis. Mereka menginginkan kota yang nyaman,

aman, lengkap dengan fasilitas leisur, dan ikiim bisnis yang kondusif. ftulah yang
: grap

Menjelaskan, mengapa Tribun mendorand pembangunan ikon kota seperll peremajaan
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pantai Losari. Pembangunan pedestrian. Penggunaan lajur kiri bagl kendaraan

permotor. Busway. Kami senang ada yang mengikuti kami. Visi besar untuk
membangun masyarakat seharusnya menjadi visi semua media massa .

Pada ulang tahun yang Tribun yang ketiga, kami ingin mendeklarasikan satu
tahapan penting perkembangan Tribun. Koran ini sudah melewati tahapan menarik
perhatian pembaca, dibeli secara eceran, dan berlangganan. Lebih dari itu, Tribun telah
mampu memerankan diri sebagai salah satu pemimpin baru, yang memimpin opini dan
pengaruh, dalam masyarakat. Surat kabar adalah institusi bisnis. Tapi dia sukses tidak
semata karena bisnis. Dia sukses justru karena surat kabar memiliki pengaruh. Karena
itu, surat kabar sesungguhnya adalah pabrik yang menjual pengaruh,

Komoditi atau mata dagangan surat kabar adalah kata-kata. Namun tidak semua
kata-kata laku dijual, kecuali kata-kata yang bisa dipercaya. Tidaklah gampang
menghasilkan kata-kata yang bisa dipercaya. Kata-kata yang dipercaya hanya lahir dari
pena wartawan yang secara moral tidak mengharapkan apalagi menerima imbalan saat
meliput berita. Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang
secara politik tidak memihak, Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena

Wartawan yang secara professional kompeten dan kapabel. Dengan bekal itu, Tribun

tumbuh secara cepat di bidang bisnis maupun kepemimpinan di bidang jurnalistik
Maupun public opinion.

“Kandang macan’ rupanya fidak mampd o el iih e

Sebaliknya, Tribun mampu mengubah "macan” menjadi ke “Tribun-tribunan”. Edisi
Superball, yang tadinya menjadi cirl khas Tribun, kini mulai diadopsi koran lain.
Grafis Tribun, gaya pemberitaannya, mode! layoutnya, diikut. Itulah "EP“’""“FI“"“ hﬂﬂ.-'
di hidan-g jurnalistik, yang tidak pernah ada sebelumnya. ltulah pﬂngaru.h, .T"fmn hadir
Memaksa pemain fain di bisnis surat kebar Uik engubely SEiRgl hEns. Secan
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mendasar. Yang ada sekarang adalah koran umum, seperti Tribun. Ada yang sepert
wama Tribun. Seperti perfoma Tribun dari sisi layout. Beberapa arsitektur halaman,
saperti model pull out dan indexing page, bahkan mirip-mirip Tribun.
ppakah meniru haram dalam bisnis surat kabar? Tidak. Silakan meniru sebab bisnis
surat kabar adalah bisnis di panggung terbuka, Seperti halnya model rambut artis yang
bisa ditiru secara bebas, demikianlah itu Tribun. Silakan tiru, Itu semakin memperkuat
kepemimpinan Tribun. Memperkokoh pengaruh Tribun. Itu semakin menunjukkan
bahwa Tribun adalah pemimpin baru di Sulawesi Selatan. Ada yang usul, kenapa tidak
mematenkan Trbun supaya hasil karya jurnalistik ini dilindungi oleh hukum?
Jawabannya, kenapa kita mematenkan kebajikan. Biarlah surat kabar berliomba-lomba
berkarya untuk kebajikan masyarakat. ltulah sisi lain surat kabar. Dia butuh kesuksesan
di bidang bisnis untuk menjalankan idealisme. Tapi dia juga butuh pengaruh yang kuat,
kepemimpinan yang kuat, untuk memperbaiki masyarakat.

Tanggal @ Februari 2007, Tribun berusia tiga tahun. Sebagaimana fungsi pers
sebagai kekuatan keempat demokrasi di luar partai poiitik, parlemen, dan pemerintah,
Tribun fkut mewarnai, bahkan terkadang memberi arah, tethadap pembentukan public

opinion. ftulah surat kabar. Kekuatannya tidak hanya diukur secara bisnis, tapi juga

pengaruhnya, kepemimpinannya dalam pembentukan public opinion. Surat kabar

Membawakan peranannya sebagal PE!I'!}"EJUI' peﬂdﬂpﬂt publik. Kekuatan pendapatan

Publik jtulah yang mempengaruhi pengambilan keputusan politk. Surat kabar

Membanty rakyat mewujudkan mimpinya dalam demokrasi: bahwa suara rakyat adalah

$uara Tuhan.
Meialui kesempatan inl, kami ingin menyampaikan permohenan maaf yang
aﬂlﬁﬁﬂr-basamya kepada para anggota DPRD di Sulawesi Selatan. Dulu ada rencana

ota dewan senilai Rp 875 juta. Ada juga rencana
g

Pengadaan 75 laptop bagi ang

-



pengadaan mobil Kijang Innova senitai Rp 142 miliar. Semua ﬁﬁiarﬂésﬁmhﬂ
menyampaikan isi hatinya melalul berita dan hofline Public Services Tribun. Dan
akhirmya mereka menang. Teman-teman akiivis memberikan ucapan selamat kepada
Tribun setelah rencana pengadaan laptop dan Innova itu dibatalkan. Saya bilang,
Tribun tidak pantas berpesta karena itu bukan kemenangan Tribun. Tanpa pembaca,
Tribun bukanlah siapa-siapa. ltu adalah kemenangan civil society. Itu adalah
kemenangan masyarakat yang percaya kepada Tribun sebagai kekuatan sosial baru
yang tidak mengharapkan pamrih politik. Mereka percaya bahwa Tribun adalah
kekuatan moral yang dibangun kaum professional, civilized people. Kami percaya
bahwa pengaruh dan kepemimpinan pers dibangun bukan dengan tekanan, apalagi
intimidasi. Pengaruh dan kepemimpinan pers dibangun berdasarkan kepercayaan
pembaca. Kami berterima kasih kepada pembaca yang mempercayai kata-kata Tribun.
Kami berterima kasih kepada pembaca yang memberikan pengaruh dan membangun
kepemimpinan Tribun. Karena itu, pada hari ulang tahun ketiga Tribun Timur,

perkenankan karni mengukuhkan identitas baru kami: Tribun Timur, Pemimpin Baru.
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BABV

PEMBAHASAN

1. Peran Surat Kabar dalam Membangun Citra Calon Gubernur Pada Pilkada
Sulawesi Selatan 2007

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) di seluruh pelosok Negeri ini tengah menarik
perhatian masyarakat. Tampaknya pemilihan secara langsung yang telah dan akan
terjadi di tiap wilayah Indonesia baik setingkat Gubernur, Bupati maupun Walikota
menjadi agenda utama media-media massa balk cetak-elektronik, lokal maupun
nasional, berlomba-lomba menghadirkan informasi sebanyak dan seaktual mungkin.
Fenomena ini mengingatkan kita pada peran penting media dalam sebuah pemilihan
umum dimana media berperan dalam memusatkan perhatian masyarakat pada
kampanye, menyediakan informasi akan kandidat dan isu seputar pemilihan.

Media massa telah merubah wajah seluruh sistem politik secara luas dengan

pesat. Media tidak hanya mempengaruhl politik, ppini publik, namun secara luas

bertindak sebagai agen politik, melakukan proses pengemasan pesan (framing of

political messages) dan proses Inilah yang sebenamya membuat sebuah penistiwa atau

aktor politik memiliki citra tertentu. Pencitraan politik seringkall sangat efeklif untuk

Menaikkan pamor atau menghancurkan pavrior ke’ Pl knegkl meci: yang

Menjadi agen politik kerap harus meninggalkan
untuk kepentingan politik.
ada setiap tahapan pelaksanaan Pilkada,

objektivitasnya dan tidak jarang

Memanipulasi fakta sebagai alat

Media selalu dapat mengambil peran b ‘
Mulai dari pendaftaran calon hingga pasca penghitungan suara. Namun terkait dengan

. itan oleh media adalah pada tahapan
Penicitraan kandidat, peran yand banyak dimain
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pelaksanaan kampanye,

1. Pemberitaan Surat Kabar tentang Calon yang bertarung pada Pilkada Gubernur
gulawesi-Selatan 2007,

Dalam perjalanannya, antara pers dan proses pemilihan kepala daerah dan
wakil kepala daerah, senantiasa tidak dapat terpisahkan. Begitupun halnya yang terjadi
pada Pilkada Sul-Sel 2007. Bagi siapa pun yang akan berlaga dalam Pilkada tentu
amat memperhitungkan keberadaan media massa. Realitas sosial menunjukkan saat ini
adalah "era media", Menurut Supriyanto (Anggota Panwas Pemilu 2004) media lokal,
baik catak maupun elektronik, adalah pihak yang banyak mendapatkan keuntungan dar
Pilkada. Meski tiras surat kabar lokal masih sangat terbatas (jika dibandingkan dengan
jumiah rumah tangga di satu daerah) namun tim kampanye melihat pemasangan iklan
di media cetak lebih difungsikan untuk membangun citra dan menyampaikan apa yang

disebut dengan visi dan misi calon.

Pada dasarnya, setiap pemberitaan politik yang dihadirkan oleh media sedikit
banyaknya pasti berdampak pada pencitraan, Tampa kita sadari, berita politik yang kita

baca setiap harinya itu disisipi pesan politis. Berikut pemberitaan Surat Kabar terhadap

Tiga pasang calon yang bertarung pada Pilkada Sulawesi Selatan 2007,

Berita Pasangan Amin Syam —Mansyur Ramll

Surat Kabar Fajar 16 Oktober 2007
.  bari - JK secara tegas menjawab keraguan
" in". Isi bertanya. .
g DUHHPE:;:MUH kader Partai Golkar “ﬂ?ﬁﬁiﬁm ‘Amin
hu.Jusuf Kalla mem’ ™ bemur yang disgolatn P8 o campaign
meenilih, pasangan $4° by Amin yang S0M OO L
Syam. Pak JK JUEIE": ”;ETH menyampaikan bahwa ha \
yang terjadi, Dan Pa

terang llham.



59

Ada dua titik pesan dari pemberitaan inj yang dapat membentuk pencitraan

positif Amin Syam - Mansyur Ramli. Pertama, berita mengenai dukungan Jusuf Kalla ke
pasangan tersebut. Kedua, berita tentang pujian Jusuf Kalla terhadap ketabahan
seorang Amin Syam dalam menerima black campaign,

Untuk berita yang pertama, pencitraan itu terbentuk didasari oleh statement Jusuf Kalla
yang memberi dukungan kepasangan Amin Syam - Mansyur Ramil. Sekilas ini mungkin
sudah menjadi hal yang biasa. Sebab kita ketahui bahwa kalau Jusuf Kalla adalah
Ketua Umum partai Golkar, yang tidak lain adalah partai pengusung dan pasangan ini.
Akan tetapi, karena Jusuf kalla juga sebagai wakil presiden, inilah kemudian yang
menjadi senjata ampuh dari dukungan Jusuf Kalla tersebul. Citra Jusuf Kalla sebagai
wakil presidenlah kemudian yang tentunya diharapkan dapat meraut simpati pemilin.
Masyarakatpun yang tidak maampu mengkaji lebih mendalam akan hal ini, pasti cuman
akan mengambil kesimpulan bahwa pasangan Amin Syam - Mansyur Ramii didukung
oleh seorang wakil presiden. Pada isi pemberitaan yang kedua dari Surat Kabar ini,

sudah sangat jelas polarisasi pencitraannya. Pada pemberitaan ini, Sural Kabar

mencoba menggambarkan bahwasanya seorang Jusuf Kalla salut akan ketabahan

Amin Syam dalam menerima black campign. Tentunya masyarakat yang menefima
Pesan inipun, akan menganggap bahwa Amin Syam adalah orang yang “zalimi” dalam

Pemberitaan dari Surat Kabar tersebut diyakin sebagal upaya melakukan polarisasi

Fembentukan citra.

Surat Kabar Fajar 1 Eeptafﬂbﬂh?m? S s

"Gub bang 10 Ribu Pohon di Taﬂigﬁnﬁﬁg‘nm?mmnﬁu riﬁ

dir:—:ﬁi;":_” gu‘;rﬂafya' Gubemur SUIEHI-LH:E Tanjung FrE“'EﬂE- Pak Gubernur
, o a5an Wwis : . ; .

pohon untuk n‘mnghliauli‘;lﬂﬂa::} vang bushnya bisa dikonsumsi sebagai

menyumbang tanaman-

Makanan".
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Sekilas dilihat, berita terssbut adalah sebyah diibaran dimsng Sieet Kabai
mencoba menerangkan kegiatan yang dilakukan oleh Amin Syam, yaitu meberi
sumbangan Pohon. Ini relatif, karena posisi Amin Syam adalah memang sebagai
Gubemur. Akan tetapi ketika berita ini difinat dari sudut pandang politis, maka tampak
pahwa sebenarnya berita Surat Kabar tersebut adalah berita yang coba membentuk
citra Amin Syam. Surat Kabar mencoba menggambarkan ke masyarakat akan
kedermawanan Amin Syam dalam membantu dan memperhatikan masyarakat. Hal ini
kita bisa lihat dari isi berita bahwasanya Amin Syam sengaja menyumbang tanaman-
tanaman yang buahnya bisa dimakan. Kondisi menunjukkan perhatian Amin Syam ke
masyarakat.

Surat Kabar Fajar 16 Oktober 2007.

" i i-Bagi ", Isi berita:

Mansyur di Kampus UMI, Rastina Bagi-Bagi Sembako”, Is

Calon 1‘l:.-uragu‘::u Golkar, Prof Mansyur ﬁﬁml*iirdml::ighﬁm I?u:: hﬁam;m"m?\u;:iaar::
keluarga mahasiswa Universitas Muslim Indonesia LA £ ;

Ui hm;:dir dalam acara itu. Hj Rastinah Kalla juga tidak tinggal diam dalam
menyosialisasikan paket Asmara. Jumat kemarin, Rastina lkut membagi-bagikan
sembako yang disalurkan Hadji Kalla Group di Kelurahan Parangtambung.

Pernberitaan dari Surat Kabar tersebut penelti melinat sebagai upaya

menggambarkan kemampuan/kekuatan seorang Mansur Ramii sebagal calon wakil

Gubernur dalam mendekatkan diri ke Mahasiswa. Pemberitaan ini coba membangun

Ssbuah polarisasi pencitraan dimana Surat Kabar ingin menggambarkan bahwa

Mansyur Ramli dekat/disuka dengan Mahasiswa UMI, dengan pukii ribuan Mahasiswa

i istri Mansyur Ramli
Yang hadir tersebut. Di sisi berita l2inNY2. berita tentang Rastinah (istri yu )

jelas

hﬂﬂi-bagi sembako tersebul bk R rhatiakn masyarakat, dengan
" E E ]
Menggambarkan kedermawanan Restina S50 -

tujuannya. Surat Kabar
nah

“Uiud bagi-bagi sembako ini
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gurat Kabar Harian Tribun Timur 8 Oktaber 2007,

*Ceramah Markoba Mansyur Ramii b
Gubemur Sul-Sel Mansyur Fiam? Bantaeng”. Isi beritanya : “Kandidat wakil

menekankan pentingnya m i
peredaran narkoba, karena sangat berh _ pentingnya  mewaspada
Harian Tribun Timur tanggal 8 Dﬂg:hﬂr EES?_HW* bagi kehidupan®, (Surat Kabar

Pada dasarnya, isi cerama Mansyur Ramfi ini adalah sebuah upaya untuk
menanamkan kepada khalayak agar jauhilah narkoba, Tentunya, pesan itu akan
berujung pada apresiasi yang tinggi dari khalayak. Namun berhubungan dengan
analisis teks, peneliti melihat bahwa pesan yang disampaikan oleh Mansyur Ramii
tersebut juga memuat tujuan lain. Sekilas mungkin kita biga bilang bahwa tidak ada
hubungannya Pilkada dan Narkoba, Tapi sebenamya, melalui ceramah ini, dalam sudut
pandang politik Mansyur Ramli sedang mencoba menjatuhkan citra salah satu pasang
calon, yang tadinya sempat dikait-kaitkan dengan narkoba. Walaupun mungkin tidak
seperti itu maksud Mansyur Ramli, tapi dengan dimuatrya berita tersebut oleh Surat
Kabar, tentunya membuat orang berfikir bahwa Mansyur Ramli sedang melakonkan
upaya membangun citra politik dengan cara menjatuhkan citra kandidat lainnya.

Berita lain menyangkut pasangan Amin Syam-Mansyur Ramli yang dapa kita

jadikan contoh adalah berita yang diterpitkan Surat Kabar Tribun Timur edisi 2

September 2007, dimana isi beritanya yaitu: "Amin Syam dalam perjalanan kampanye

Pemberitahuan biasa. Namun, jika kitacoba melihati berita tersebut lebih mendalam

' | berita
'%i, maka sebenarnya berita ini adalah berita yang dapat dikategorikan sebagai

; lisis isi berita,
?‘ang Mmenjatuhkan citra Amin Syam. Jiika kita coba kaji secara analisis 8

mberikan
i berita ini juga pada dasamya ingin

an “tidak kuat lagi®, makanya

huan akan kondisi yang

Yalarmi Amin Syam, dari sudut pandand POl

dah tua d
mnggambﬂrkﬂn kondisisi Amin Syam yang s



fid
g pingsan. Kondisi tersebut tentunya sedikit banyaknya akan membawa pengaruh

bagl pemilin sebagal pemakai media, dimana masyarakat akan menyimpulkan kalau

temyata Amin Syam tidak mampu bekerja keras lagi.

gerita Pasangan Aziz Kahar Mudzakkar — Mubyl Handaling
Surat Kabar Tribun Timur, 2 oktober 2007, dimana tertera sebuah berita dengan
tema “Aziz Tolak Bantuan Rp. 25 Miliar". 1si beritanya

*Kandidat Gubemur Aziz Kahar Mudzakkar mengaku telah menolak bantuan
dana dari sebuah yayasan sebesar Rp. 25 Miliar. Pasalnya, yang bersangkutan
meminta jaminan mengerjakan proyek di Sul-Sel jika Aziz terpilih kelak™.

(Surat Kabar Tribun Timur, edisi selasa 2 oktober 2007. Hal. 4)

Bila kita mencoba untuk menganalisa berita ini berdasarkan analisis teksnya,
maka dapat kita simpulkan bahwa Surat Kabar Harian Tribun Timur intinya ingin
mencitrakan kepada khalayak bahwasanya Aziz Kahar Mudzakkar adalah calon
pemimpin yang mengedepankan prinsip pemerintahan yang bersih. Disinilah kehebatan

Surat Kabar dalam meramu sebuah berita. Surat Kabar mampu menyampaikan sebuah

Pesan ke khalayak dengan berbagal model dan gaya bahasa berita, tapi tetap satu

Makna, Pesan politik dari isi berita yang dimuat oleh Surat Kabar ini peneliti melihat

Malah sebaliknya, penghancuran citia.

Surat Kabar Fajar 3 September 2007. Isi beritanya :

ya rasa malu’. Dalam pemberitaan berita

“Pai itu tifdak pun
ejabat Sekarang ini adalah rangkaian trik politik Aziz

rita
hmﬁbm- peneliti menyimpulkan hahwasnya be

ngat dua pasang calon yang menjadi lawan

Untui menjatuhkan calon lain. Mengi

Poliiknya di pilkada Gubemur adalah pejabat
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gurat Kabar Fajar 3 September 2007

vaziz Janji tak Batasi Pendirian Rumah o
orang perwakilan etnis Tionghoa di M;E::er
Qahhar Mudzakkar dan Mubyl Handaling, Senin
Koalisi Keumatan dan Kebangsaan Aziz Qahhar
tidak menghalangi pendirian rumah ibadah,

Isi beritanya: Sedikitnya 30
bersilaturabmi dengan Aziz
3 September. Calon gubemur
Mudzakkar, mengatakan Islam

Pada pemberitaan ini, Aziz mencoba meberi keyakinan kepada pemeluk "agama
ain* (non islam) bahwa jika dia terpilih kelak dia tidak akan membatasi pendirian
rumah Ibadah. Statement ini tentunya bertujuan sebagai upaya pencitraan, dimana
berita dari Surat Kabar fersebut mencoba menggambarkan bahwa Aziz adalah
pengayom dan akan berbuat adil bagi semua pemeluk agama. Berita dari Surat Kabar
ini sedikit banyaknya berimplikasi pada pencitraan politik. Dimana masyarakat sebagai
penerima pesan akan terbawa pada fikiran kalau Aziz adalah sosok yang bisa adil
terhadap berbagai kepercayaan agama di Sulawesi Selatan.

Surat Kabar Fajar 16 Oktober 2007

swa di Pesaniren”. Isi beritanya: Bicarakan soal

“Aziz Dialog dengan Mahasi - terus melayani ajakan dialeg

ih, Az ha

konsep pemebrintahan yang bersih, AZIZ Qahhi
: i Koalisi Keumatan dan Kebangsaan itu
dari elemen masyarakat. Kemarin, cagub rabung dalam Ampera. Aziz

menggelar dialog dengan mahasiswa yang 8 bukan setelah dilantik menjadi
berkata: "Saatnya memulai pemerintahan batah, B dah melakukannya
EUI:IEH'IL:IF nanti. Tetapi, sejak Pmﬁﬂﬁl;E T:{:; H&iil;:r's,u Dialog ini sendir
dengan tidak adanya partai pend Tasrif dari Ampera mengatakan

R ul Rahman dan 1as A $
ﬂé&ﬁ:kan MIEI::f gﬂﬁbﬁuﬂﬂ’m wakil gubemur dla]ﬁu:n;:;nﬁrﬂgllﬁ
Namun I::T:SE ini baru Aziz Qahhar yang bersedia. Dua cag

menyatakan kesediaannyd.

finat sebagal berta pencitsan. Statement Aziz

Pemberitaan tersebut penelit |
merintahan yang bersih, dengan tidak

el mengatakan saya sudah melakukan P

S nggamwﬂn jelas bahwa sosok Aziz

Manya partai pengusung yang dmayer
“alah calon yang betul-betul serius de

: ma
"ekuatan perita tersebut sebagal Do .
Bﬂ:ﬁ'ﬁ&aﬂ

i bersih.
ngan Kkonsep pgﬂ‘hﬂi"ll‘ltﬂhan yang

mpu ber4mplikasi positif terhadap

Abdul Rahman dan Tasrf dari
PNCitraan semakin diperkuat dengan P



ainny3 belum menyatakan kesediaannya. Dengan perkataan terebut tentunya akan

cemakin meyakini masyarakat kalau Aziz serius dengan konsep pemerintahan yang

persih, dibandingkan dua calon lainnya yang belum menyatakan kesediaannya untuk
melakukan dialog tersebut.

Berita Pasangan Syahrul YL ~ Agus Arifin Numang
Surat Kabar Tribun Timur 18 Oktober 2007

“Tidak ada yang Tidak Mungkin dari Pendidikan Grafis. Isi beritanya: Pendidikan
geratis bukan sesuatu yang tidak mungkin. Pendidikan geratis akan bisa
terealisasi. Dan bagi orang yang tidak yakin akan hal ini, maka dia tidak berpihak
pada rakyat. (Surat Kabar Fajar 19 Oktober 2007).

Pemberitaan darl Surat Kabar perihal kutipan perkataan Syahrul YL di atas,
membawa dampak yang sangat positif pada pencitraan politik Syahrul YL. Dengan
membari keyakinan ke masyarakat setelah sebelumnya menimbulkan keraguan,

Pemberitaan dari Surat Kabar fersebut membawa angin segar bagi pencitraan

Pésangan Syahrul YL-Agus Arifin Numang.
Berita lain yang bisa dijadikan contoh berikutnya adalah pemberitaan Surat
Kabar Tribun Timur iedisi 2 Oktot - 2007, dimana ic| beritanya adalah “Sayang Lapor

as. peita ini menggambarkan upaya Tim

Apiaty ke Panwas Sul-Sel”. Jika dilihat sapi
Pilkada. Hal ini tentunya

g teqadi di

Ea““ﬁ dalam menindak segald kecurangan ¥an
g akan dl[apuﬂ(ﬂ-ﬂ ke panwas

: an
dampak positif bagi Tim Sayang. Apaiad o

%h'ﬂ adalah istri salah satu calon-
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Surat Kabar Fajar 10 Agustus 2007

“Syahrul Minta Maaf Jika Jalan Macet”. Isi beritanya: Calon gubernur Syahrul
Yasin Limpo lebih dini menyampaikan permohonan maaf kepada masyarakat

khususnya pengguna jalan jika perjalanan mereka terganggu saat mendaftar di
KPU Sulsel, Jumat, 10 Agustus siang ini.

Sekilas berita ini adalah berita yang biasa, dalam arti Syahrul mencoba minta
maaf atas kemacetan yang terjadi. Namun ketika kita coba lihat lebih mendalam lagi
akan isi berita ini, maka dapat kita baca bahwasanya berita tersebut adalah upaya
pencitraan, Peneliti melihat, berita ini berupaya untuk mencitrakan kekuatan Syahrul
dalam kampanye. Berita ini coba menggambarkan akan kekuatan massa yang
mendukung Syahrul, Tentu, dengan dieksposnya ke publik berita inl melalui media
Surat Kabar, masyarakat yang membaca berita ini akan beranggapan bahwasanya
Syahrul adalah mungkin pilihan yang baik. Sebab sudah begitu banyak massa yang
mendukungnya.

Surat Kabar Fajar 6 Oktober 2007

"Agus: Saya Dizalimi".{Soal Usul Pemecatannya di Golkar) . Is| beritanya: Calon

wakil gubernur Agus Arifin Nu'mang mulai gerah dengan manuver DPD | F'ar_lm

Golkar Sulsel. Secara terang-lerangan Agus menganggap usul pemecatan itu

merupakan bagian dari penzaliman yang dilakukan terhadapnya.

Berita ini adalah berita yang menggambarkan kekecewaan Agus (sebagai wakil
Gubernur dari pasangan Syahrul) terhadap isu pemecatannya di Golkar. Sekilas berita
ini tidak terlaluy bersinggungan langsung dengan Pilkada Gubernur 2007. Namun ketika
Kita lihat lebih mendasar lagi, maka dapat dikatakan bahwasanya berita tersebut sangat
bersinggungan dengan pencitraan di Pilkada. Berita ini menggambarkan kondisi Agus

Yang sadang “dizalim® dengan DPD | Golkar. Seperti yang diketahui bersama, bahwa

- bernur pada Pilkada 2007
*etua DPD | adalah Amin Syam yang juga sebagai caion GUBSMLIT P

I ndang respon empati masyarakat.
i, Tﬁﬂtuwa, kata-kata “zalimi* tersebut akan mengundaang
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Masyarakat akan menilai negativ pada Amin Syam terhadap perlakuannya ke Agus,

dan sebaliknya situasi ini tentunya membawa keuntungan bagi Agus.
Surat Kabar Fajar 18 September 2007

"Syahrul: Saya Warga Masserempuly”. Isi berita: Cagub usungan koalisi PAN,
PDK, PDIP dan PDS Syahrul Yasin Limpo, Senin 17 September melanjutkan
pe:ja]ananny? dalam rangka Gema Syahrul Mubaraq (GSM) di Kabupaten
Enrekang. Di depan sejumlah masyarakat dan simpatisannya, mantan Bupati
Gowa dua pericde ini mengatakan bahwa dirinya juga salah satu warga

Massenrempulu, "Saya ini

warga Massenrempulu, sehingga harus didukung,”

ujar Syahrul. Silahkan bandingkan, tapi kalau mau maju maka pemerintahan

Harus dipimpin oleh orang
oleh orang yang kurang sehat." kata Syahrul.

yang ahlinya. Mana ada orang yang mau dipimpin

Dalam berita ini, yang menarik difihat adalah pemyataan Syahrul yakni,

"Pemerintahan Harus dipimpin oleh orang yang ahlinya, Mana ada orang yang mau

dipimpin oleh orang yang kurang sehat" Sudah jelas, maksud pernyataan Syahrul ini

menyinggung salah satu calon yang ada. Syshrul mencoba membangun citranya

dengan meyakini masyarakat akan keterbatasan yang dimiliki pasangan lain. Tentu, jika

pesan ini sampai maksimal di masyarakat, maka hal inl akan dijadikan pertimbangan

dalam memilih.

Surat Kabar Tribun Timur 20 April 2007

“Syahrul Jamin Tidak Ada Konflik Selama Pilkada”, Isi I:l-Eil"rla Pada Pilkada
Gubernur Sulawesi Selatan nanti, Syahrul janji akan berjalan dengan aman,

tampa konflik. Syahrul mengungkapakan ini dengan alasan untuk memberi rasa

aman ke masyarakat.

Surat Kabar mencoba menggambarkan bahwa sebagai salah satu calon yang

Kut bertarung pada Pilkada Gubemur, Syahrul memberi keyakinan kemasyrakat

bahwa dari Tim Syahrul, tidak akan ada konflik dan masalah yang bisa merugikan

Masyarakat Berita ini positif bisa mengundang simpati masyarakat. Dengan berita in,

mas?arﬂirat akan merasa bahwa sosok Syahrul adalah calon pemimpin yang cinta

Uamaj,
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Surat Kabar Tribun Timur 29 Oktobar 2007.

"Massa Aziz - Mubyl Rekor di Makassar". lsiberita: Pemberitaan ini sama dengan
pemberitaan Syahrul sebelumnya. Dimana Surat Kabar mencoba memunculkan
kekuatan massa yang dimiliki Aziz. Tentunya masyarakat yang membaca berita ini akan
beranggapan bahwasanya Aziz - Mubyl adalah mungkin pilihan yang baik, Sebab
sudah begitu banyak massa yang mendukungnya.

Dengan melihat fenomena diatas, penelit menyimpulkan bahwa pada dasarnya,
4pa pun peristiwva yang ada ditengah masyarakat menjadi komoditas pers. Apalagi
momen Pilkada yang sarat dengan kepentingan publik, bagi pers merupakan "pangsa
pasar” yang menggiurkan. Posisi Surat Kabar yang diakui sebagai media yang paling
efektil dalam membangun citra calon terkhusus pada Pilkada Gubernur 2007 lalu
membawa Surat Kabar berada pada posisi sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap
calon Gubernur yang ada, guna membangun citranya di tengah-tengah masyarakat.
Efektifitas Surat Kabar dalam membangun citra politik kandidat pada Pilkada Gubernur
2007 lalu diakui oleh pengamat komunikasi poliik Husain Abdullah. Ketika ditanya
apakah Surat Kabar efekfif dalam membangun citra, beliau menjawab : “Ya, efektif,

terutama bagi pembaca/pemilih yang tidak memilki informasi dan pengetahuan

memadal tentang calon”.

Pembahasan Analisis Kognisi Sosial
Pada tahap ini di umkapkan makna yang tersembunyi dibalik teks. Pendekatan

kognitif menurut Van Dijik didasarkan pada asumsi bahwa teks diberikan makna oleh

: e
Pemakaj bahasa. Oleh karena itu analisis membutuhkan penjelasan yang menjadi
| dalam memproduksi suatu
"Presentasi kognisi dan strategi wartawan atau redaktur m S
*ita. Pamberit pemberitaan di atas, yang dihadirkan oleh Surat kabar berdamp
. eritaan-
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pada lahimya pencitraan positif bagi kandidat yang diberitakan, meskipun proses
pencitraan itu lahir dengan menjatuhkan citra kandidat lain. Pemberitaan-pemberitaan
yang mampu memicu lahimya pencitraan politik tersebut terbangun dari buah tangan
wariawan serta redakiur yang membuat berita. Tiga calon yang bertarung pada Pilkada
Gubemur Sulawesi Selatan lalu, pada dasamya pemah dicitrakan baik dalam
pemberitaan Surat Kabar. Berita tidak [ahir begitu saja, tapi melalui proses
penyeleksian dan aditing oleh wartawan dan redaktur media yang bersangkutan. Dalam
proses editing inilah warawan atau redaktyr melibatkan unsur kognisi, atau
pemahaman yang dimilikinya terhadap pokok persoalan dari berita yang akan
disuguhkan kepada khalayak pembaca,

Dalam konteks komunikasi politik, peran Surat Kabar dalam mengulas pilkada
langsung tak sebatas hanya pada masa kampanye saja. Boleh dikatakan konstruksi
citra politik justru dibangun terus-menerus mulai pendaftaran calon kepala daerah ke
dalam berbagai ruang publik yang disediakan media Surat Kabar. Citra dan stereatip
secara sadar atau tidek merupakan dua hal yang terus diusung media. Efek dari
kemunikasi politik disengaja atau tidak disengaja telah melahirkan keberpihakan media.
Menurut John Hartley dalam bukunya “Understanding News’, hal. 95, narasi berita
hampir mirip dengan sebuah novel atau karangan fiksi yang memunculkan sosok
Pahlawan dan penjahat. Media juga selalu punya kecenderungan untuk menampilkan
'koh dua sisi untuk saling dipertentangkan sebagai akibal pemahaman yang

S&fampangan tentang cover bothside.

Ruang-ruang publik yang termasuk di dalam media Surat Kabar, menjadi ruang
tkspresi yang tak terlepas dari berbagai manuver, taktik, dan strategi politk yang

i 2007 lalui. Teknik
Helar oleh elit polifik dalam suksesi pilkada pada Gubemur
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.pemasaran politik” dengan mengemas “citra" tentang sosok calon kepala daerah dalam
grakiek pofitik citraan (politics of image), menempatkan media Surat Kabar sebagai
pemegang kendali utama pemberitaan, karena salah satu kekuatan media yang sangat
diperhitungkan adalah kekuatan menciptakan opini publik. Berita surat kabar
menggunakan kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial. Lewat narasinya,
surat kabar menawarkan definisi-definisi tertentu mengenai kehidupan manusia: siapa
pahlawan, siapa penjahat; apa yang baik dan apa yang buruk bagi rakyat; apa yang
layak dan apa yang tidak layak untuk dilakukan oleh seorang pemimpin;, tindakan apa
yang disebut perjuangan (demi membela kebenaran dan keadilan), isu apa yang

relevan dan tidak . Marasi yang dibangun dan dipotes sadermikian rupa dengan bahasa,

fidak sekedar untuk melukiskan suaty fenomena atau lingkungan, tetapi juga dapat

mempengaruhi cara melihat lingkungan kita. Implikasinya, bahasa juga dapat

digunakan untuk memberikan akses tertentu terhadap suatu peristiwa atau tindakan,

misainya dengan menekankan, mempertajam, memperiembut, mengagungkan,

melecehkan, membelokkan, atau mengaburkan peristiwa atau tindakan terssbut.

Dalam dunia pencitraan, citra dan realitas menjadi dua kutub yang terus tarik

menarik. Citra telah berubah menjadi sebuah mesin politis yang bergerak kian cepat

Strategi pencitraan dan teknologi pencitraan atau imagologi dikemas sedemikian rupa

untuk mempengaruhi p-arﬂEpsl, amosi, perasaan, kesadaran, dan opini publik sehingga

mereka dapat digiring ke sebuah preferensi, pilihan dan keputusan politik tertentu.

gehingga dapat dikatakan bahwa pilkada langsung tak lebih dari pemilihan image politik
individu atau lembaga. Bukan calon kepala daerahnya, tetapi image-nya. Citraan-
citraan itulah yang dijual dalam pencalonan, kampanye dan janji-janji politiknya. Dalam

rang dituntun memilih berdasarkan image. Namun dalam teori Mands

pilkada langsung ©
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dikatakan bahwa orang seringkali teriebak dengan citra, karena memilih dengan
«gsadaran paisu, membeli citraan yang palsu. Ketika dia sudah membeli baru ketahuan
panyak hal yang buruk. /magologi politik dalam tahapan pilkada ini mengarah pada
semacam diskontinuitas antara citra politik dan realitas politik, sehingga teknologi
pencitraan mengkonstruksi semacam realitas kedua (second realify) yang didalamnya
kebenaran dimanipulasi. Dalam bukunya simulation. Jean Baudrillard mendefinisikan
simulakra sebagai sebuah strategi penyamaran tanda dan citra (disguising), sebuah
proses penjungkirbalikan tanda yang menciptakan kekacauan, turbulensi, dan

indeterminasi dalam dunia representasi dan pertandaan.

Dalam simulakra politk, segala potensi tanda, citra, dan tontonan; segala

kekuatan bahasa (fanguage power); kekuatan simbol (symbolic power) dikerahkan

dalam rangka membangun citra, membentuk opini publik, mengubah persepsi,

mengendalikan kesadaran massa (mass consciousness), dan mengarahkan preferensi

tak lebin dari iring-inngan belaka. Meskipun pada akhimya
menunjukkan  sifat netral atau berpihak,

politik meski semuanya

pemberitaan media Surat Kabar

merepresentasikan fakta atau rekayasa fakia, menggambarkan realitas atau hanya

jelas, media tidak dapat dilepaskan dan berbagai
maupun kepentingan ideologi. Dalam

mensimulasi realitas. Namun yang
k itu kepentingan skomomi
politik misainya, cebuah media dipengaruhi oleh berbagal

kepentingan, bai
menghasilkan pemberitaan

faktor internal berupa kebijakan redaksio
ftik para pengelola media, relasi media dengan sebuah kekuatan politik

nal tertentu mengenai suatu kekuatan politik,

kepentingan pol

tertentu, dan faktor aksternal seperti tekanan pasar pembaca, sistem politik yang

berlaku, dan kekuatan-kekuatan luar lainnya.
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Wajah media memang ibarat pedang bermata dua, Di satu sisi media berupaya
mendekali abyektifitas pemberitaan, namun di satu sisi yang lain media juga tak luput
dari keberpihakan dan ketidakberimbangan yang dapat dijadikan celah bagi tim sukses
yntuk terus memasukkan pesan dan citra politik sosok calon kepala daerah, Celah ini
bisa dimanfaatkan bagi elit politik maupun tim sukses untuk menjadikan media Surat
Kabar sebagai sarana pemasaran massal. Tak heran bila beberapa pendapat
mengatakan bahwa komunikasi politik di era informasi telah menjelma menjadi ajang

permasaran massal yang di dalamnya tanda dan citra memainkan peran sentral.

Pers menganggap sefiap tahapan pelaksanaan Pilkada sebagai bahan

informasi yang menarik untuk diberitakan. Sementara bagi mereka yang terkait dengan

pelaksanaan Pilkada, utamanya calon kepala daerah, akan memaksimalkan media

sebagai instrumen untuk membangun komunikasi politik  yang tidak saja

mensosialisasikan keberadaannya namun sokaligus menjadi "mesin pembujuk’ yang

luar biasa sistematis dan berpengarun. Oleh karena itu, pada Pilkada Gubernur 2007

lalu pers (Surat Kabar) dijadikan sebagai salah satu medium perpanjangan alat indra

yang baik oleh getiap calon yang ada. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Anwar

Arifin, bahwa komunikasi dan politik saling mencakup. Komunikasi mencakup politik

dan paolitik meliputi kormnunikasi. Banyak aspek kehidupan politik dapat dilukiskan

sebagal komunikasi, sebaliknya para limuwan politik memandang bahwa sesungguhnya

politik meliputi kmnuniuasi_“ gecara khusus hubungan yang seiring antara pers dan

Pilkada tersebut dapat dilihat dari peranan pers dalam masyarakat, Bemard C. Caohen,

menyebutkan bahwa beberapa peran yang umum dijalankan pers diantaranya sebagai

2 womunikasi Politik, Paradigma Teori Aplikasi Strategi dan Komunikasi Politik

Indonesia: 5
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pelapor (informer) yakni pers bertindak sebagai mata dan telinga publik, melaporkan
peﬁsﬁwa.perlstiwa yang di luar pengetahuan masyaraka! dengan netral dan tanpa

prasangka.ﬁ

Selain sebagal pelapor, pers juga memiliki peran sebagai interprefer yang
memberikan penafsiran atau arti terhadap suatu peristiwa. Berbagai peran pers yang
disebutkan Cohen di atas, tidak lepas dari fungsi utama media massa yakni sebagai
media informasi. Suatu peristiwa dapat diberitakan apabila informasi yang
dikandungnya bukan hanya sekedar pengetahuan belaka melainkan pesan-pesan yang

luar biasa dan bersifat terbuka. Termasuk di dalamnya adalah informasi atau pesan

tentang politik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwasnya pada

masa kampanye Pilkada Gubermur 2007 lalu, dua Surat Kabar besar di kawasan

Sulawesi Selatan yaitu Surat Kabar Harian Fajar dan Surat Kabar Harian Tribun Timur,

berperan aktif dalam memberitakan ke-Tiga pasang calon Gubemur yang bertarung.

Koordinator Liputan Harian Fajar Ruslan Ramii dan Pimpinan Redaksi Harian Tribun

Timur Dahlan mengakui : “Surat Kabar kami mengambil peran dalam Pilkada 2007 lalu

dengan memberitakan semua kandidat Tidak ada satupun kandidat yang tidak

diberitakan oleh Surat Kabar kami". Dalam pemberitaannya, ke-dua Surat Kabar

tersebut memberitakan kegiatan-kegiatan keseharian ke-tiga calon Gubernur yang ada,

Jisi misi calon, serta beberapa hal lainnya yang menyangkut calon-calon yang ada

tersebut. Terlepas dari pada itu, ke-dua Surat Kabar ini juga memberitakan pemuatan

2 Kompas, catatan-catatan Jurnalisme Dasar: 7
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ilan, dimana iklan ini berasal dan dibayar oleh Tim Media dari masing-masing
kandidat. Ketika ditanya, bahwa apakah setiap pemberitaan tentang setiap calon
gubernur yang ada tersebut diupayakan membangun citra, Koordinator Liputan Surat

kabar Harian Fajar, Ruslan Ramli berkata:

=surat Kabar Fajar hanya sebagai funsi panggung, yang menyajikan wadah bagi
para kandidat. Bahwa dalam aksi kandidat itu di fokuskan pada pencitraan, tentu
penontonnya (pembaca) sendiri yang bisa menangkap bahwa lakon pencitraan
yang sedang dimainkan. Kami Surat Kabar hanya sebagai wadah pemberitaan
bagi sefiap kandidat yang ada. Tentunya, setiap kandiadat dalam memainkan
perannya (melakukan kegiatan), pasti pencitraan yang di inginkan. Kandidat
dalam memainkan peran, pastinya sisi positifnya yang ditonjolkan, demi
mendapat simpati serta pencitraan positif dari masyarakat™.

Keberadaan Surat Kabar sebagai media pencitraan politik bagi sefiap kandidat
yang bertarung pada Pilkada Gubernur [alu sudah tidak bisa dipungkiri lagi. Akan tetapi

pada proses pencitraan itu, yang menentukan lebih kepada Tim media dari masing-

masing kandidat selaku pemrakarsa dari setiap pesan yang dimuat oleh Surat Kabar,

serta masyarakat sebagai penefima pesaniah yang menentukan, Keterlibatan media

pada proses ini hanya sebagal wadah yang menyambungkan komunikasi antara calon

dan pemilih nya (masyarakal). Dahlan selaku Pimpinan Redaksi Surat Kabar Haran

Tribun Timur berucap : “Saya rasa membangun citra suatu tokoh ftu tidak terkait

dengan tugas jumnalistik. Membangun citra saya rasa it jebih kepada tugas dari Tim
Sukses kandidat”,

Pilkada langsung telah fmembawa angin segar tersendiri bagi keberadaan

produksi pers, Keberadaan Surat Kabar dalam proses politik telah diakui sebagai salah

caty media yang sangat efektif membangun citra politik seseorang. Terkhusus Pada

pilkada Sul-Sel 2007 lglu, Surat Kabar sebagai sarana publikasi sangat dimanfaatkan

sekall keberadaannya oleh para calon Gubernur yang ada. Pada tahapan Pilkada

Gubernur kemarin semua posisi kandidat Gubernur yang ada perihal hubungannya
e i
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dengan Sural Kabar bisa diasumsikan menjadi dua sisi mata vang Surat Kabar
membutuhkan isu politik sebagai berita, serta memerlukan karakteristik yang ada pada
ang politik, sedangkan kandidat juga memerlukan Surat Kabar sebagal sarana dalam
mengelola pencitraan yang hendak diciptakan. Hal ini kemudian menjadikan setiap
calon yang ada meletakkan Surat Kabar sebagai alat komunikasi politik yang ampuh ke

masyarakat.

Dari hal inilah kemudian peneliti melihat terbangun sebuah pola hubungan
‘kerjasama” antara pihak dar Surat Kabar dan pihak dari Tim Media Kandidat, dimana
inti dari hubungan itu adalah pencitraan politik pada kandidat. Kerjasama yang

terbangun tersebut meniti beratkan pada porelehan informasi-informasi berita yang

didapatkan wartawan Surat Kabar dari Tim Media dari setiap kandidat. Koordinatar

Liputan Harian Fajar Ruslan Ramli mengatakan :

“Kerjasama ada, tapi lebih pada informasi-informasi yang memang diperlukan
oleh media kami, Begitu pula dar Tim media para kandidat juga membutuhkan
wadah untuk menyampaikan informasi-informasi penting dari kandidatnya
masing-masing. Jadi sumber beritanya berasal dari wartawan/reporter,
kerjasamanya dalam hubungan kita mendapatkan referensi berita, dan kandidat
mendapatkan wadah pemberitaan. Hanya jitw.”

Hal yang sama dikatakan oleh Pimpinan Redaksi Harian Tribun Timur Dahian. Beliau

mengakui - » Kerjasamanya dalam hubungan Surat Kabar mendapatkan referensi

berita, dan kandidat mendapatkan wadah pemberitaan”. Kejadian ini tentunya juga

menguntungkan setiap kandidat yang ada. Sebab, Tim Media para kandidatpun juga
membutuhkan wadah dalam menyampaikan informasi-informasi  penting dari

kandidatnya masing-masing.

Pilkada langsung menuntut setiap calon yang ingin bertarung meraup suara

sebanyak-banyaknya dari masyarakat. Dengan alasan ini, tentunya para calon kepala

daerah yang ada haruslah bersaing untuk meraih simpati dan masyarakat. Dalam



13

prases tersebut, calon-calon yang ada kemudian berlomba untuk memperkenalkan
dirinya kepada masyarakat. Berbagai carapun dilakukan, dan salah satunya itu dengan
menggunakan media cetak (Surat Kabar). Selain berusaha meraih simpati publik, para
kandidat yang adapun bersaing dalam merijalin kedekatan dengan para pelaku pers.
Baik itu dari kalangan wartawan, bahkan sampai owner dari Surat Kabar yang ada. Hal
ini diyakini, agar Surat Kabar bisa memberikan “perlakuan lebih” perihal pemberitaan

atau plot opini yang dilakukan oleh kandidat. Koordinator Tim Media dari pasangan

Bapak Aziz Kahar-Mubyl Handaling, Irfan Yahya mengakui ;

“ sudah menjadi fakta, kalau masing-masing kandidat yang bertarung pada
Pilkada kemarin mempunyai kedekatan dengan wartawan. Baik itu dalam artian
teman ataupun lain sebagainya. Hal inilah yang pastinya sedikit banyaknya akan
berpengaruh pada kualtas pemberitaan yang diberitakan’.

Berbeda dengan anggapan dari Bapak Irfan Yahya, Koordinator Tin Media dari

pasangan Amin Syam-Mansyur ramii, Hidayat Nahwi Rasul berangaapan bahwasnya .

* Tidak ada kedekatan sirategis yang kami bangun dengan Surat Kabar.
Pemberitaan yang kami buat dalam upaya membangun citra politik calon kami itu
yang ada itu barasal dari Tim Media Sendiri yang kita bentuk. Tidak ada campur
tangan dari pihak Surat Kabar".

Kedekatan yang terbangun antara kandidat dengan pelaku pers sedikit

4 membawa Surat Kabar berada diposisi ke-tidak netralan lagi dalam memuat

aign dari pasangan Syahrul YL-Agus Arifin Mu'mang Iman YL

banyakny
berita. Master camp

mengungkapkan
a reporter tidak organik, reporter-reporter yang sambilan,

“ .. Saya dapat awalny L
n Tim yang lain, karena perteman, karena kekuasaan,

sementara di pasanga
“uhh..” reporter bagus semua, ahli, berpengalaman...” Saya Juga
kecenderungan mengatakan begini, media itu berpihak. Lebih bagus dia terang-

terangan berpihak, seperti DailyTimes di Amerika yang terang-terangan
kebijakan redaksinya mengatakan “kami berpihak pada Obama’. Lebih bagus
begitu. Daripada media kita, owner-nya berpihak, akhimya dia berat sebelah,

baik dalam berita, baik dalam...”

Independensi serta netralitas media bisa dimaknal sebagai sikap untuk tidak

mengikutsertakan kecenderungan pribadi wartawan atay pengelola media dalam
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posss memoket serta mengokepose sebush pembesiisan (Pikads). Sikap ini
sebenamya amat pribadi dan pasti hadir pada setiap benak manusia termasuk
wartawan. Cuma sikap ini butuh konsistensi untuk terwujud dalam tindakan netral alias
tidak mewujudkan kecenderungan pilihan pribadi ke dalam pemberitaan yang
dikhawatirkan akan mempengaruhi sikap dan pilihan khalayak Apalagi terkait dengan
fungsi madia massa sebagal pemasok dan menyebariuaskan informasi yang diperlukan
untuk penentuan sikap, dan memfasilitasi pembentukan opini publik dengan

menempatkan dirinya sebagal wadah independen di mana isu-isu permasalahan umum

bisa diperdebatkan.

Keadekatan hubungan yang terbangun antara pelaku pers dengan setiap kandidat

yang bertaraung pada Pilkada kemarin ditanggapi oleh Koordinator Liputan Harian

Fajar, Ruslan Ramii hanya sebagal kedekatan hubungan kerja, dan tidak ada yang lain.

Beliau berucap :

5 Kandidat memainkan peran nya masing-masing.

= @yrat kabar dan Tim Medi
ya sebagai Tim Media Kandidat. Dan

Tim Media Kandidat memainkan perann
Surat Kabar Fajar memainkan perannya sebagal pewarta. Kita sangat feir. Kita
independen terhadap semua kandidat, Tidak ada kandidat yang kita anak
emaskan, Semua kita serahkan kepada para kandidat di dalam memainkan
komunikasi politik nya. Surat kabar dan Tim Media Kandidat memainkan peran

s Media Kandidat memainkan perannya sebagai Tim

nya masing-masing. Tim : : .
Media Kandidat. Dan syrat Kabar Fajar memainkan perannya sebagal pewarta’.

etralitasan penyajian pemberitraan pada setiap calon

n Timur Dahlan menyediakan space

Untuk mewujudkan ke-n

yang ada, Pimpinan Redaksi Harian Tribu

ini dilakukan dalam

pemberitaan satu halaman gratis bagi setiap pasang calon. Hal

upaya menyeimbangkan setiap pemberitaan perihal ke-tiga pasang calon yang ada.

Dahlan menyebutkan -

« pada Pilkada lalu, Tribun Timur menempatkan reporter/wartawan nya 2 orang
disetiap calon, Satu reporter buat gubernur dan satu reporter lagi untuk wakil
Gubermurmya. Hal ini kami lakukan agar halaman yang kita sediakan buat satu
pasang calon itu Disa penuh dari pembertaan Gubernur dan Wakil nya. Saya
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rasa dengan cara ini sudah bisa menjami ;
didapatkan oleh semua calon”. enjamin pemberitaan yang feir akan

Potensi surat kabar (pers lokal) dalam momentum Pilkada adalah
kemampuannya membentuk opini masyarakat yang dibayangkan (imagined
community). Artinya, surat kabar memiliki kuasa penuh untuk menciptakan jalinan sosial
dalam bentuk keterikatan emosional (emotional afinity) dengan masyarakat
pembacanya. Konsekuensinya, pemberitaan apapun Yang ditampilkan pers lokal
mempunyai nitai signifikan dengan kehidupan masyarakat sehari-harinya. Bahlan
ketika pers lokal tidak netral sekalipun, sekali lagi, masyarakat masih tatap
menganggapnya sebagai cermin yang memantulkan realitas sosial yang sebenafnya
terjadi (Ghofur. Menyoal Netralitas Pers Lokal dalam Pilkada).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ke-Tiga pasang calon Gubemur
ngakui bahwasnya seimud pernah memberitakan ataukah

yang ada sama-sama me

diberitakan oleh Surat Kabar. Dalam proses tersebut, terbangun sebuah interaksi

antara pihak Surat kabar dan Tim Media dari setiap kandidat, dimana interaksi tersebut

berujung pada perburuan kepentingan. Kepentingan
ada, dan kepentingan setiap Tim Media

gurat Kabar untuk memperoleh

berita up loo dale akan setiap calon yang

kandidat dalam memperoleh space pemberitaan dari Surat Kabar. Perihal kebutuhan

Surat Kabar akan berita yang up too date tentang setiap calon, cenderung Surat Kabar

mendapatkan berita jtu dari Tim Media kandidat langsung. Berita tersebut dibuat oleh

Tim Media kandidat masing-masing pasang calon, lalu dikifim ke media Surat Kabar.

Yang menjadi pertanyaan kemudian, objektifkah isi dari berita tersebut, dan sejauh

mana kebenaran dari berita itu 7 Sebab perlu di sadari dalam peoses politik, bisa saja

perita tersebut hanya sebuah berita ciptaan yang sangaja dibuat oleh Tim Media dari

kandidat dalam upaya mambangun citra calonnya.
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Walaupun posisi media Surat Kabar pada Pilkada Gubernur 2007 lalu telah di
skui oleh semua kandidat yang bertarung sebagai mesin pencitraan politik yang efektif,
namun kekhawatiran akan netralitas media Surat Kabar di dalam memperiakukan
kandidat masih cenderung diragukan. Terkait hal ini, Husain Abdullah sebagai
pengamat komunikasi politik beranggapan kalau Surat Kabar telah memberi porsi yang

sama kepada semua kandidat yang bertarung. Menurut beliau :

“  Pemberitaan Surat Kabar sudah objekfif. Karena Surat Kabar telah berusaha
memberikan porsi pemberitaan yang seimbang untuk semua kandidat Juga
telah berusaha untuk menyajikan informasi yang objektif. Sekalipun ada
beberapa pemberitaan yang cenderung subyektif tapi tidak signifikan”.

Di dalam menyajikan pemberitaan, walaupun kedua Surat Kabar tersebut selalu

berupaya untuk menciptakan pemberitaan yang selalu bisa netral dan independen

terhadap ke-tiga calon yang ada, akan tetapi periu di ingat Juga bahwasanya

mengidealkan posisi media yang netral dan independen kadang terasa amat berat,

ketika kepentingan bisnis yang berorientasi profit telah menjadi kekuatan yang sulit

dielakkan. Namun begitu, bisa dicari jalan kompromistik dengan tetap menjaga Isi
pemberitaan yang mendekati netral dan independen, namun tetap mampu mengemas

ke dalam berita yang bernilai ekonomis tinggl

tersebut Surat Kabar dituntut untuk memperhatikan etika dasar jumnalisiik yang

Untuk mencapai jalan kompromistik

menyiratkan keberimbangan, keakuratan, dan keadilan sehingga pada akhimya dapat

mengantarkan Pilkada ke arah demokrasi bangsa Indonesia yang lebih baik.

2 Tim Media Kandidat dalam Memanfaatkan Surat Kabar sebagal alat Membangun

Citra Politik Kandidatnya.
Panggunaan media Surat Kabar dalam kampanye politik yang dilakukan oleh

para kandidat di Pilkada Gubernur Sul-Sel 2007 lalu di akui sebagai salah satu strategi

politik. Strategi politik tersebut terbangun sebagai bagian dari political marketing yang
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jlakukan oleh setiap pasang calon Gubemur demi menarik simpati publik. Political
marketing  ini dipahami sebagai strategi kampanye politik untuk membentuk
serangkaian makna politis tertentu di dalam pikiran para pemilih. Serangkaian makna
politis yang terbentuk dalam pikiran para pemilih menjadi orientasi perilaku yang akan
mengarahkan pemilih untuk meamilih kontestan tertentu.

Master campaign dari pasangan Syahrul YL-Agus Arifin Numang Irman YL

mengakui :

“  Kami tidak bisa beri wartawan makanan uang. Yang kita berikan adalah

berita. Kami akui bahwa disamping ada berita yang memang sesuai dengan
faktanya, ada juga berita yang kami atur. Tapi juga terkadang untuk mencapai itu
harus ada proses kapitalisasi isu , sebagai bagian dari strategi...”

Politikal marketing diakui sebagai strategi kampanye politik. Untuk itu, pendekatan

positioning, policy, person, pary, prasentation, push marketing, pull markeling, pass

marketing, dan polling (9P) Adman Nursal,® dipakai oleh setiap kandidat Gunernur

yang ada guna memuluskan komunikasi politik aktif de
yang ada memainkan galah satu pola political

ngan masyarakat. Pada Pilkada

Gubernur 2007 lalu, para kandidat
pemanfaatan media Surat Kabar. Cara tersebut dipahami

yaitu penyampaian produk politik dengan

marketing nya dengan

sebagai pendekatan pulf marketing,

memanfaatkan media massa, pada pendekatan pull marketing ini, Adman Nureal

n media, yaitu dengan membayar dan tampa
terhadap momen Pilkada Gubermur 2007

membagi dua cara penggunaa

membayar.? Dari hasil penelitian dilapangan

lalu, peneliti mengasumsikan bahwasanya penggunaan media yang dibayar itu

berwujud klan-iklan poitik, dan yang tidak dibayar itu adalah pembitaan yang berwujud

g memang dibutuhkan oleh Surat Kabar. Seperti berita tentang kegiatan

berita yan

rta, Gramedia Pustaka Utama; 205-298

26 adman Nursal, 2004, Political Marketing, Jaka
_Teori Politik, Jakarta, Nuansa. 216

27 Toni A, Efriza, KemalF, 2005, Mengenal Teor
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calon setiap harinya dan berita seperti pandangan setiap calon terhadap iﬂL;[ pnlltl‘lr. yang
perkembang dimayarakat. Pendekatan pull markefing ini dipahami oleh setiap kandidat
sebagal upayah membangun citra nya di masyarakat. Disamping itu, pendekatan lain
dari political marketing yaitu pendekatan policy, person, party, presentation, dan poliing,
juga dipakai oleh setiap kandidat guna memuluskan penyampain produk politiknya

melalui media Surat Kabar (pull marketing).

Pendekatan policy, person, party, presentation, polling pada pull marketing

setiap kandidat.

Pada impelmentasi pandekatan policy, ke-Tiga calon Gubemur yang maju pada

Pilkada 2007 lalu menawarkan program kerja jika terpilih kelak. Hal ini dilakukan

sabagai tawaran kontestan untuk memecahkan masalah kemasyarakatan berdasarkan

isu-isu yang dianggap penting oleh para pemilih. Pemecahan masalah-masalah

kemasyarakatan tersebut di wujudkan kandidat dengan menonjolkan  kualitas

dirinya/person. Subtansi produk politik (visi-misi setiap kandidat) sebagal baglan dari

pendekatan party dalam political marketing ju
masyarakat. Kesemua usaha Yyang dilakuk

ga dijadikan oleh setiap kandidat yang ada

untuk meyakini an kandidat dalam

membangun citlra nya ini di sajikaﬂfpresentaﬂun melalui media Surat Kabar ( pull

markeing }. Dan uniuk mengukur sejauh mana efektiftas keseluruhan bagian political

marketing ini, para kandidat mengadakan polling sebagai wadah yang dijadikan sarana

untuk melihat efektitas yang dijalankan, guna mengetahui arah yang akan dituju, sudah

sampai dimana, apa yang harus disampaikan, apa yang harus diubah, dan apa yang

harus diteruskan.

Setiap pasang calon, masing-masing mengisi pemberitaannya di Surat Kabar

dengan menampilkan \isi-Misinya, serta plot opini yang di anggap hisa membuat
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nmasyarakat yakin akan kemampuan kandidat dalam memecahkan permasalahan
masyarakat, baik itu yang berbau ekonomis ataukah yang menyangkut sosial budaya
masyarakat.

Segala sesuatu yang di anggap bisa mengangkat popularitas di mata
masyarakat selalu coba dimunculkan oleh setiap calon melaui media Surat Kabar.
pasangan Syahrul YL-Agus Arifin Nu'mang melempar sebuah isu yang dianggap pada
waktu itu sangat pekah dengan masyarakat. Irman YL menjelaskan :

“Pemberitaan yang kami muat dimedia itu selain tentang ceremonial calon kami,
kami juga selalu berusaha mengeksplor ke-media target group kami, Target
group kita itu menengah ke bawah, yang kemudian kita eksplor, kebutuhan
mereka itu apa. Ternyata yang meareka butuh hanya adalah bagaimana anak
mereka bisa sekolah dan bagaimana kalau keluarganya sakit, fidak butuh uang.
Mah. itu saja yang kita ekspose keluar melalui media. Pendidikan dan Kesehatan

Geratis. Target dan Fokus grup kita disitu’”.

Di pasangan calon Gubernur yang lain, pasangan Amin Syam-Mansyur Ramli

juga menawarkan isu yang berbeda pada masyarakat, Dari hasil wawancara yang

dilakukan dengan Hidayat Nahwi Rasul, selaku Koordinator Media pasangan tersebut,

beliau mengatakan

“pemberitaan yang paling sering kami beritakan itu adalah tentang kegiatn
aktifitas kandidat, pemberitaan tentang pandangan kandidat ASMARA terhadap
isu tentang sesuatu hal, pemberitaan tentang rencana-rencana yang akan kita
|akukan, termasuk mengcounter opini-opini yang berkembang, yang kita anggap

memang periu discounter”.

Pada pasangan Aziz Kahar-Mubyl Handaling, pemanfaatan media Surat Kabar

diwujudkan dengan memuat berita yang sifatnya tekhnis. Irfan Yahya selaku Tim Media

Pasangan tersebut mengungkapkan model pembertaannya seperti : “Yang sifatnya

Tekhnis. Seperti jadwal acara serta rutinitas keseharian calon kami, Ustad Aziz.

gubstansi peint yang akan kita sampaikan. Ada plot opini, plot isu, yang itu bagl kami di

anggap sebagal pembelajaran politik bagi masyarakat”.
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Hadirmya pemberitaan-pemberitaan yang dikemas oleh setiap pasang

calon

melalui media Surat Kabar tentunya semakin mem
Partegas bahwasanya setiap calon

yong bertanung di Pilkada Gubernur kemarin membutukan media Surat Kabar sebagai
carana penyambung pesan politik kemasyarakat. Model-model pemberitaan yang
dhadirkan oleh setiap pasang calon yang ada inj tentunya di harapkan bisa
mendongkrak popularitas calonnya masing-masing, demi mewujudkan pencitraan politik
positif bagi calon nya. Efektif tidak nya usaha yang dilakukan setiap calon dalam upaya
membangun citra calon nya melalui media Surat Kabar tentunya sangat bergantung
pada sejauh mana masyarakat bisa menangkap pesan yang di komunikasikan oleh
seliap calon yang ada tersebut. Untuk itu, posisi media Surat Kabar sebagai wadah
yang netral terhadap semua pasang calon yang ada juga sangatiah menentukan,
dimana Surat Kabar dalam hal ini sebagai penyaji berita di harapkan bisa memberi

porsi yang sama kepada setiap kandidat yang ada.

3. Pengaruh pemberitaan Surat Kabar di dalam membangun citra setiap Kandidat df

Masyarakat.

Masyarakat sebagai pemakai media sangatiah menentukan lahirnya pencitraan

Politk. Sebab berhasil apa fidaknya misi pencitraan yang bawakan oleh setiap kandidat
jadikan berita-berita
Melalui media, tergantung pada sejauh mand masyarakat mau menja
i . Preferensi tersebut
Plitk yang dimuat di media it sebagai prefrens peiNkays

i 1 saring mengkonsums pemberitaan Pilkada

®Ntunya akan terbentuk jikalau masyard
9 megi
» p kandidat melalul media Surat

Political marketing yand dimainkan /"

. . h-tengah masyarakat.
“abar memp garuh yang sanget signifian & 15057
awa pen
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geperhasilan tersebut tidak lepas day kebiasaan masyarakat (sebagai pem
mengkonsumsi media pada saat tahapan kampanye Pilkada Gubernur 2007 [aly
Pada tahapan kampanye Pijlkada Gubemur 2007 laly

lih)

tersebut, penelii
penemukan BRITWRESTYA: mesyarakat sering membaca Surat Kabar, dan tertarik pada

pemberitaan masalah Pilkada Gubemur 2007, Salah seorang anggota Satpol PP, Dhan|
mengungkapkan alsannya: "...Ya, saya tertarik. Karena di Surat Kabar it memaparkan
gecara rinci tujuan calon yang ikut pada Pilkada. Visi dan Misi nya jelas dipaparkan di
situ”. Hal sama juga diungkapkan oleh Wawan, Pria yang berprofesi sebagai

wiraswasta ini mengungkapkan alasan nya:

“Saya tertarik karena semua program-program yang di sampaikan oleh calon
Gubernur yang ada, itu ada di Koran". Koran juga menyampalkan informasi

tentang calon yang akan yang saya pilih nantinya...”
Keberadaan Surat Kabar dalam memberitakan seliap calon yang bertaraung

sangatiah dibutuhkan oleh masyarakat. Dari kedua responden yang diwawncarai oleh

peneliti, baik itu Dhani ataupun Wawan, semuanya memberi jawaban yang sama,

bﬂh"’asnﬂ beligu sangat membutuhkan pemberitaan Surat Kabar untuk mengetahui

kandidat pilihannya kelak, baik itu dari segi profil kandidatnya ataupun program-

Pfogram yang ditawarkan. |
dalam mencari informasi tentang calon melalui Surat

Ketertarikan masyarakat

e ' ' ai sebuah awal
. peneliti melihat itu sebad
telah mendapatkan herita dari Surat Kabar, maka

lahimya pencitraan politik. Dalam

"ondisi sepert ini, ketika masyarakat . asi politiknya atau bahkan
erita ftu, dan fidak akan fagi MM e
p !

. . d
mﬂ“}'ﬂﬁdﬂrkan dirinya (yakin) terhadd s dari TT dari kandidat dalam upaya
kayd

*akah berita tu banar, ataukah cuman

: i Kabar
mn yakul hwa berita yand ada di Surat
bangun eitra, Masyarakatpun juga me e
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cenderung mampu mempengaruhi pilihan politiknya terhadap calon. Hat ini di akui
kembali oleh Dhani, beliau mengatakan :

Gorian Sus Kana o oo o pomboraan yang vsany

sembako }ne m.?rs:,rarakat, melakukan I':Eiatﬂn-[-::g?:t:gﬁ anl-:gwn ﬁﬂbﬁﬁﬁ

g::i?i?: dsgl;;aﬂt:‘ ::rllzaln; ter;}abut, dan saya pun rasanya terpu'ang_aruh untuk
\ paxan pilihan saya yang sudah ada sebelumnya”.

Kesuksesan Surat Kabar dalam menyampaikan pesan politik kandidat yang
dapat mempengaruhi perilaku masyarakat, seperti halnya yang terjadi dengan Dhani,
kemball menjadi bukti bahwa Surat Kabar itu efektif dalam membangun citra politik.
Salah seorang responden lainnya yaitu Wawan juga mengakui hal ini. Beliau berkata
"Surat Kabar sangat efektif dalam membangun citra politik. Karena Surat Kabar
menyampaikan Visi dan Misinya calon Gubemur yang akan datang, secara jelas dan
mudah untuk dimengerti”.

Keberdaan Surat Kabar ditengah-tengah masyarakat sebagai media pembawa
berita yang dipercayai kebenarannya, tentunya menjadikan Surat Kabar sebagai sarana
empuk dalam meng-hegemoni masyarakat. Walau demikian, peneliti menganggap
bahwasanya pengaruh yang paling signifikan terlihat dari hasil pemberitaan Surat Kabar
tersebut terletak pada kemampuan Surat Kabar dalam membangun preferensi
masyarakat untuk memilih salah satu calon. Hal Inilah kemudian yang dimanfaatkan

oleh semua kandidat yang ada untuk mem-fungsikan Surat Kabar sebagi sarana

penyambung pesan poliiknya ke masyarakat.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Surat Kabar berperan dalam membangun
citra calon Gubernur pada Pilkada Sul-Sel 2007

Pemanfaatan informasi menjadi sebuah kebutuhan dan tuntutan bagi setiap
Negara termasuk Indonesia sebagai MNegara berkembang. Pemantaatan yang
diharapkan dapat menguasai informasi tidaklah mudah dan harus dicapai melalui
| proses yang cukup panjang, mengingat tingkat kemampuan yang dimiliki Negara-
Negara berkembang seperti Indonesia  masih jauh  dari  memadali.
Sebagai dampak negstif yang diperoleh negara-negara berkembang akibat
keterbatasan dalam pemanfaatan informasi adalah menjadi penonton yang tidak
memiliki peran apa-apa bahkan terkadang menjadi pihak yang dirugikan seperti contoh
informasi yang fidak proporsional, berat sebelah dan pemutarbalikan fakia untuk

kepentingan negara tertentu sering kita lihat dan dirasakan sekarang ini. Sejarah

pernah mencatat, sekalipun secara tidak langsung bahwa lepasnya Timor Timur, Pulay
| Sipadan dan Ligitan serta reformasi yang terjadi di Indonesia, adalah bukti kedigjayaan
Negara maju dalam pemanfaatan dan penguasaan feknologi informasi sekaligus

keterbatasan Indonesia dalam memanfaatkan dan menguasai teknologi Informasi.
Kinerja utama setiap media massa adalah memberikan aktivitas dan pengaruh

terhadap masyarakat dunia. Dalam beberapa dekade terakhir ini, peran yang diambil
cleh berbagai media massa dalam mewamai dunia sangat gencar dan beraneka
ragam, karena hal itu berlangsung seiring dengan majunya berbagai teknologi

komunikasi yang semakin canggih, yang ditandal dengan pembaharuan kualitas dan

kuantitas media-media seperti koran, majalah, radio, televisi, parabola dan intemet.

Dalam hal ini, sebagian besar negara, bahkan pemilik media-media besar dunia seperti
di Barat, telah menyalahgunakan media-media komunikasi masyarakat ini untuk tujuan-
Wjuan jllegal mereka dalam menyimpangkan opini publlk dari realitas yang ada.
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Aneka pesan melalui sejumiah media massa (surat kabar, majalah, radio siaran,
televisi, film dan media on line), dengan sajian yang bervariasi, mencerminkan proses
komunikasi massa yang selaly menerpa kehidupan manusia. Dalam perkembangannya
sampai saat ini tak dapat dipungkiri secara teori maupun kenyataan bahwa media
massa senantlasa menjadi primadona sebagai sarana dalam menyampaikan informasi
ataau mengkomunikasikan kepada massa dengan lujuan tertentu bagi si penyampai
pesan. Sementara itu, pengertian komunikasi massa pada satu sisi adalah proses
dimana media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas dan
pada sisi lain diartikan sebagai bentuk yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang
tersebar, hetercgen dan anonim melalui media cetak maupun elektronik sehingga
pesan yang sama dapat diterima secara sesaat dan serentak.

Di era reformasi, perang informasi dan perang opini melalui media sesuai
fungsinya mempunyai dampak yang signifikan terhadap pembentukan citra. Media
mampu membangun opini publik terhadap citra suatu institusilembaga atau sebaliknya.
Pembentukan citra melalui media massa menjadi penting mengingat beberapa fungsi
yang dimiliki media yaitu Fungsi menyiarkan (to inform), mendidik (to educated),
pendidikan massa (mass education), menghibur (to enterain) dan terakhir fungsi
mempengaruhi (to influence). Fungsi terakhir ini menyebabkan pers memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat seperti mempengaruhi persepsi,
pandangan nilai citra (image), opini publik dan sebagainya. Harus diakui bahwa media

massa yang dioptimalkan pemanfaatannya dapat mendukung berbagai kebijakan baik

Pemerintah maupun Institusi atau suatu lembaga tertentu dalam mensosialisasikan
programnya sekaligus sebagai upaya pembangunan citra positif.

Peran media dalam mengulas pilkada langsung tak saebatas hanya pada masa

k“r"PEﬁ'fe saja. Boleh dikatakan konstruksi citra politik justru dibangun terus-menerus
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mulai pendaftaran calon kepala daerah ke dalam berbagairuang publik yang disediakan
media massa. Citra dan sterectip secara sadar atautidak merupakan dua hal vang terus
diusung media. Efek dari komunikasi politk disengaja atau tidak disengaja telah
melahirkan keberpihakan media,

Pencitraan, citra dan realitas menjadi dua kutub yang terus tarik menarik.
Citra telah berubah menjadi sebuah mesin politis yang bergerak kian cepat.
Strategi  pencitraan  dan teknologi  pencitraan  atau imagologi  dikemas
sedemikian rupa untuk mempenganuhi persepsi, emosi, perasaan, kesadaran, dan opini
publik sehingga mereka dapat digiring ke sebuah preferensi, pilihan dan keputusan
politik tertentu. Sehingga dapat, dikatakan bahwa pilkada langsung tak lebih dari
pemilihan image politik individu atau lembaga. Bukan calon kepala daerahnya, tetapi
image-nya. Citraan-citraan itulah yang dijual dalam pencalonan, kampanye dan janji-
janji politiknya. Dalam pilkada langsung orang dituntun memillh berdasarkan image.
Namun dalam teori Marxis dikatakan bahwa orang seringkall terjebak dengancitra,
karena memilih dengan kesadaran palsu, membeli citraan yang palsu. Ketika dia sudah
membeli baru ketahuan banyak hal yang buruk.

Keberdaan Surat Kabar sebagai media pencitraan polifik telah di akui. Posisi
Surat Kabar menjadi diakui sebagai media pencitraan politik yang baik di karenakan
oleh komunkasi efektif yang dibangun oleh setiap Tim medeia kandidat, dengan
pemanfaatan Surat Kabar sebagai penyalur informasi. Tim Media Kandidat memainkan

perannya dengan menyusun modekmodel pemberitaan maupun iklan politik kandidat

semenarik mungkin, yang selanjutnya dimuat di Media, Berita ataupun iklan politik yang

telah diserahkan ke media, selanjulnya diberitakan ke publik. Disinilah kemudian tugas
I15e i
Surat Kabar berfungsi, dimana syrat Kabar dalam penyajian berita tersebut akan

i I hﬂﬁﬂl‘l a8
i Ek b‘ﬂﬂtﬂ' '],r‘ﬂ!'lg ﬂdﬂ E‘ﬂl'ﬂﬂﬂﬂﬁk rlll.l”gk“'l l:bﬂfk. Itu dEﬂgan gﬂfﬂi ¥
E"ad an ba
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; un dengan cara-carg |a: :
staupun deng 3 lain) yang tujuannya adalah, agar berita yang disajikan

" menarik simpati publik ke kandidat yang di bari
rakan, Kemudian mas ‘
' yarakat sebagai

puﬂ'lakﬂl media sangatlah menentukan lahirmya pPencitraan politik, Sebab berhasil apa

| tidaknya pencitraan yang dilakukan kandidat melalui media tergantung pada sejauh

mana masyarakat mau menjadikan berita-berita poliic yang dimuat di media itu sebagai
prefrensi politiknya.

1. Dari Media Surat Kabar

Dahlan, sebagai pimpinan Redaksi Surat Kabar Tribun Timur mengatakan, faktor-faktor
yang mempengaruhi media cetak dalam membangun citra politk adalah, *Kepercayaan
pembaca terhadap Surat Kabar akan netralitasnya dalam menyajikan pemberitaan.
Surat kabar memiliki Trust serta kredibilitas. Karena Surat kabar memiliki Trust dan
Kredibilitas, maka Surat Kabar itu dibaca, dan dia dipercaya. Karena Surat Kabar
dipercaya, maka Surat kabar memiliki pengaruh”. Sedangkan Ruslan Ramli sebagai
Kord. Liputan Surat kabar Harian Fajar mengatakan, “Yang menyebabkan Surat Kabar

ity berperan dalam membangun citra politik secrang tokoh salah satunya karena Surat

Kahﬂ‘[ mﬂmpu“ﬁi kELIHQgUIHﬂ dl}kumEI'ITESi, yang selalu bisa dilihat, Surat Kabar juga

bisa lebih menjelaskan terhadap suatu peristiwa, karena surat kabar tidak dibatasi oleh

durasj penyajian pemberitaan seperti yang berita-berita di TV dan Radio

2. Darj Tim Media Kandidat
Dari Tim ASMARA, Hidayat Nahwi

. m
Membuat Surat Kabar berperan yaitu; Surét et
¢ itu dapat dibaca berulang-ulang. Beda dengan

yang hanya dapat ditonton sekali. Surat

Rasul mengungkapkan; “Tiga hal yang
enjadi referans| bagi semua orang,

rutama ejit-eiit politik. Surat kaba

Radig yang didengar sekali dan Jugd Televisi

bisa disimpan. Dan juga, kualtas, kompelxsitas
g.

Kabar ity bisa dibaca berulang-ufan
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perita itu ada di Surat Kabar. Televisi dan Ragiq tu dibatasi durasi. Sedangkan S
- sedangkan Surat

Kabar itu spacenya lebih luas untyk memberikan suaty peristiva secara lengka
engkap,

ingga menurut kami
<ehingg Pada wakiy jty, Surat Kabar jni sangat berkorelasi positif

terhadap pencitraan. Surat Kabar ity bisa menjadi referensi dimana manakala orang
berpendapat tentang sesuatu, maka dia akan lebih banyak mereferensi dari koran,
ketimbang dia lihat di Televisi atau di dengar di Radio”. Dari Tim Aziz-Mubyl, Irfan
Yahya berpendapat; “"Surat kabar bisa menjadi alat untuk orang diketahui di
masyarakat. Misalnya seseorang yang muncul di Surat Kabar itu, semua orang bisa
mefihat, semua orang bisa membaca, dan media sebamya bisa kemana-mana. Hal
inilah yang kemudian menjadi salah satu alasan penting, Surat Kabar itu dibutuhkan
dalam membangun citra politik”. Sedangkan dari Tim SAYANG, Irman YL berpendapat,

"Karena memang Surat Kabar sebagai sumber informasi dan juga pembentuk opini”.

3. Dari Masyarakat

Dari ke-dua responden yang diwawancarai peneliti yaitu, Bapak Dhani dan

Bapak Wawan ke-duanya sepakat bahwasanya faktor-faktor yang menyebabkan Surat

Kabar berperan dalam membangun citra di masyarakat adalah karena Surat Kabar
jelas dan

Menyampaikan Visi dan Misinya calon Gubemur yang akan datang, secara |

Mudah untuk dimengerti®. Alasan yang sama diungkapkap oleh bapak Dhani. * lya,

Sangat efektif pak. Karena di surat kabar itu memaparkan Visi Misi dan profil calon yang

8kan kita pilih. Makanya sangat efeklif-



90
BAB vi

PENUTUP

A, Kesimpulan

> Pencitraan Politik melalui Surat Kabar

Keberadaan Surat Kabar ditengah pesta demokrasi Pilkada Sulawes Selatan
2007, membawa peran yang sangat signifikan, Peran yang signifikan tersebut
ditunjukkan dengan aktifnya Surat Kabar dalam memberitakan setiap calon, seringnya
Tim Media dari setiap kandidat menggunakan Surat Kabar sebagal media untuk
mempublikasikan calonnya, serfa seringnya masyarakat menjadikan Surat Kabar
sebagai wadah informasi dalam mengetahul setiap detail tentang kandidat yang
bertarung, Peran aktif Surat Kabar dalam memberitakan setiap kandidat yang ada

tersebut tidak lepas dari kepentingan Surat Kabar juga untuk memperoleh informasi-

informasi aktual tentang para calon. Jadi bisa dibahasakan, bahwa Surat Kabar dan

kandidat saling membutuhkan. Surat Kabar membutuhkan berita, dan setiap kandidat

Membutuhian wadah pemberitaan.

Posisi Surat Kabar sebagai media informasi yang banyak dikonsumsi oleh
Masyarakat menjadikan Surat Kabar sebagai incaran para calon Gubernur yang

mber
hﬂltam"'"gr guna memperolen space atau ruang pe
calon untuk membangun komunikasi pada para

itaan di Surat Kabar. Hal ini

diskukan tidak lepas dari upaya Para

&alon pemilih guna membangun G posit
atan 2007 kemarin, Sura

pambaritaan perihal menyangkut

t Kabar menjadi pusat
Pada Pilkada Sulawesi Sé!

Perhatian masyarakat dalam memperoen
arakatpun jugd ©°

Pilkada.

nderung menyandarkan dirinya
Tidak hanya sampai disitu, mMasy



mengkonsumsi media,

Surat Kabar untuk mendapatkan informasi tentang sefiap kandidat. Seperti inilah

gambaran awal lahimya pencitraan politik yang dibutuhkan oleh sefiap kandidat yang

hertarung pada Pilkada Gubernur 2007 kemarin. Dimana hal inl berawal dari usaha
masing-masing dari setiap kandidat untuk kemudian bisa menciptakan sebuah keadaan
yang dapat menarik simpati para calon pemilih, serta dapat menarik perhatian media,
agar diberikan spce pemberitaan. Sikap peran aktil yang ditunjukkan oleh Surat Kabar
dalam menyajikan pemberitan tentang setiap calon yang ada, membuka jalan mulus

bagi para Tim Media dari setiap kandidat untuk menciptakan pemberitaan-pemberitaan

¥ang dapat manarik simpati calon pemilin. Dalarm hal ini, media Surat Kabar berperan

pada wilayah pemberitaan. Pemberitan itu meliputi kegiatan keseharian ke-tiga calon
Gubermur yang ada, visi misi calon, serta beberapa hal lainnya yang menyangkut calon-

i |
alon yang ada tersebut. Terlepas dari pada itu, Surat Kabar Juga memberitakan calon

ini Tim Media dari
dalam wujud pemuatan iklan, dimana iklan ini berasal dan dibayar oleh Ti
silkan oleh Surat Kabar inilah

' ; diha
Masing-masing kandidat. Pemberitaan yang
oleh masyarakat. Sejauh mana
ka efektifitas dari pencitraan politik itupun

media Surat Kabar dalam

pesan itu bisa
"8mudian yang akan di konsumsi

diterima dan dimengerti oleh masyarakat, ma

oses peran
Semaki : . ok gambaran Prf
akin efisien, Seperti inilah 9 g bertarng pada Pilkada Gubermur 2007

Membangun citra poiitik setiap kandidat Y2
htﬂlm=t'4arin.
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ktor-fakto
% Fa F Yyang Mempengaruhi  Syrat Kabar berperan dal
Membangun Citra )

Surat Kabar dinilai berperan dalam membangun it tentunya dipengaruhi oleh

faktor-faktor tertentu. Pada Pilkada Gubemyr Sulawesi-Selalan 2007 kemarin, media
surat Kabar dianggap mampu berperan dalam membangun citra sefiap kandidat yang
pertarung karena didasari oleh faktor-faktar berjkut

¥ Dari Media Surat Kabar :

+ Kepercayaan pembaca terhadap Surat Kabar akan netralitasnya dalam
menyajikan pemberitaan.

« Surat kabar memiliki Trust serta kredibilitas. Karena Surat kabar memiliki Trust
dan Kredibilitas, maka Surat Kabar itu dibaca, dan dia dipercaya, Surat Kabar
dipercaya, maka Surat kabar memiliki pengaruh.

*  Surat Kabar mempunyai keunggulan dokumentasi, yang selalu bisa dilihat.

*  Surat Kabar juga bisa lebih menjelaskan terhadap sualu peristiwa, karena surat

kabar tidak dibatasi oleh durasi penyajian pemberitaan seperti yang berita-berita

di TV dan Radio.

* Dari Tim Media Kandidat :

: syarakat.
* Surat Kabar bisa menjadi alat untuk orang diketahui di masy

i stiwa secara
*  Surat Kabar itu spacenya lebih luas untuk memberikan suatu pef

1Engk3p_

- tuk opini.
" Surat Kabar sebagai sumber informasi dan juga pembentuk op

> Dari Mas
yarakat » S
Ka di surat kabar itu memaparkan Visi Misi dan profil ca yang
rena di su

pilih. Makanya sangat efektif
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B. Saran

Perlu dipahami, bahwasanya pekerjaan membingkai realitas e

dilakukan oleh media yang memiliki fungsi melipat gandakan pesan, salah satunya

media cetak. Dalam masa kampanye bafkan sebelumnya, para cagub tentu akan
melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan popularitasnya. Caranya dengan
menciptakan peristiwa dan membingkainya sedemikian rupa untuk membangun citra,
yang diharapkan akan diberitakan media. Oleh sebab ity, masyarakat sebagai
pengguna media Surat Kabar sebaiknya jangan terlalu percaya dengan pemberitaan
masalah politik yang dimuat cleh Surat Kabar, Sebab perlu juga diingat bahwa media
cetak itu juga adalah sebuah industri bisnis, yang tentunya juga akan befikir bisnis.
Apalagi dengan adanya pengakuan responden yang diwawncarai peneliti perihal usaha
para Tim kandidat membangun kedekatan dengan pelaku pers, tentunya bisa menjadi
acuan kita, Bisa saja, media massa telah menipu kita, dengan menampilkan citra politik
yang keliru dari hasil karya para wartawan dan redaktur. Dengan kata lain, bisa saja

media itu menciptakan realitas buatan, yang kemudian dengan sendirinya akan

membertuk citra politik yang tidak tepat dan bahkan mungkin citra yang timpang

kepada khalayak tentang realitas politik yang ada dalam masyarakat. Kalau sudah

begini, harapan kita untuk mendambakan kehadiran pers dalam perpol
litik masyarakat agar mengerti  hak dan

itikan Indonesia

dapat meningkatkan pendidikan PO
lit terwujud.

kewajibannya dalam kehidupan ber-Bangsa dar ber-Negara, akan su j

ebut, berikut saran-saran dari peneliti :

Dengan menyadari kondisi ters '
ada harus terus ditingkatkan.

I Independensi/Netralitas Surat Kabar dalam Pitk |
media Surat Kabar sebaiknya

dimuat oleh Syrat Kabar. Sebab periu juga

jangan terlalu percaya
% Masyarakat sebagai penggund

ik yan
dengan pemberitaan masaiah politik yand
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diingﬂt bahwa media cetak ity iuga adalah sabuah industri bisnis. yang tentunya juga
ahﬂl’l I::IElﬂ'iH‘ hlﬁt‘liﬂ-

3. Publik tentunya juga harus memilki kesadaran politik untuk tidak serta merta

menerima isi pesan begitu saja. Sebaknya terlebih dahulu dapat melihat dari
berbagai sisi, seperti frack record si kandidiat, seta siapa orang-orang di

sekelilingnya.

4. Sebaiknya pemberitaan Surat Kabar kita terima sebatas referensi saja, dan jangan

dijadikan sebagai penentu sikap politik.
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